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Indonesian citizens have a various lifestyle impacts on the increasing of blood-cholesterol
level. One of the potential herbal medicine is keji beling leaves (Strobilanthes crispus L.)
because of these leaves contains flavonoid and sterol. This study aims to analyze the
efficacy of Strobilanthes crispus L. leaves extract to decrease the blood-cholesterol level.
This research is experimental laboratory with pretest – post test only control group design.
The total of 24 Wistar rats were divided into six groups, as follow: negative control, positive
control, treated with 25%, 50%, 75% and 100% Strobilanthes crispus L. extract. The
therapy was administrated for 14 days. Cholesterol test using POCT method. The data
were analyzed using Repeated Measured Anova. The results showed that Strobilanthes
crispus L. leaves extracts potentially decreased on blood-cholesterol level in Wistar rats
after 14 days of treatment. This study reflected that the Strobilanthes crispus L. leaves
extract can be used as the alternative therapy on the blood-cholesterol level. The greatest
decrease in P4 (100% concentration).

Keywords: blood-cholesterol, extract, Stabilanthes crispus L., Rattus norvegicus

Penduduk Indonesia memiliki pola hidup tidak sehat, yang dapat menyebabkan kadar
kolesterol dalam darah meningkat. Obat herbal alternatif yang dapat membantu menu-
runkan kadar kolesterol, salah satunya tanaman keji beling (Strobilanthes crispus L.).
Daun keji beling mengandung flavonoid dan sterol yang mampu menurunkan kadar
kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifitas ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus L.) pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Wistar. Jenis
penelitian ini adalah eksperimental laboratorik dengan desain pretest–post test only con-
trol grup desain. Sebanyak 24 tikus galur Wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok per-
lakuan, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Per-
lakuan dilakukan selama 14 hari. Pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan metode
POCT. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Repeated Measured
Anova dan uji Post Hoc. Hasil penelitan menunjukkan terjadi penurunan kadar kolesterol
pada semua perlakuan setelah pemberian ekstrak daun keji beling. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa ekstrak daun keji beling berpengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol pada masing-masing kelompok perlakuan, penurunan terbesar pada P4 (kon-
sentrasi 100%).
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan berbagai
keanekaragaman tanaman, dikarenakan keadaan geografis di
indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan yang sering
terjadi sepanjang tahun. Salah satu tanaman obat yang saat ini
berpotensi untuk dibudayakan karena manfaatnya yang besar
adalah tanaman keji beling (Strobilanthes crispus .L). Tanaman
keji beling merupakan tumbuhan liar Dalimartha (2006) . Keji
beling (Strobilanthes crispus .L) mengandung senyawa seperti
fosfor, natrium, kalsium, kalium, polifenol, flavonoid, sterol,
saponin, dan tannin.

Menurut Rahmat and Fakurazi (2006) teh Strobilanthes
crispus yang berasal dari daun tua memiliki aktivitas antiok-
sidan paling tinggi. Sedangkan penelitian Fadzelly et al. (2006)
menunjukkan bahwa teh daun keji beling Strobilanthes crispus
yang difermentasi dan yang tidak difermentasi mampu mere-
duksi glukosa darah yang sebelumnya telah diinduksi strepto-
zotocin. Selain itu, tanaman keji beling (Strobilanthes crispus L)
banyak manfaatnya bagi kesehatan dan penyembuhan beber-
apa penyakit.

Perkembangan modern saat ini telah membawa berba-
gai macam perubahan dalam kehidupan manusia, salah
satunya perubahan yang terdampak pada kesehatan yaitu
perubahan pola makan dan kebiasaansehingga tubuh berada
dalam keadaan kelelahan, stress, kurang tidur dan depresi
yang menyebabakan penurunan daya tahan tubuh. Kebiasaan
makan yang tidak sehat dapat menyebabkan berbagai macam
gangguan pada kesehatan Kant et al. (2013) .

Kolesterol merupakan zat alami yang terdapat dalam
tubuh dan di produksi oleh hati, kolesterol sangat diperlukan
dalam proses-proses penting yaitu untuk pembentukan hor-
mon, membran sel, vitamin D, dan garam empedu. Kebu-
tuhan kolesterol sebagian besar dipenuhi melalui sintesisle-
mak dalam tubuh Djojosoebagio and Piliang (1996) . Jumlah
yang disintesis tergantung pada kebutuhan manusia dan jum-
lah yang diperoleh dari makanan Almatsier (2006) . Banyak
cara yang mengatasi kenaikan kadar kolesterol yaitu den-
gan menjaga pola hidup sehat dan mengonsumsi diet seim-
bang. Diet seimbang merupakan diet yang didapatkan den-
gan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi secara opti-
mal dengan komposisi makanan rendah lemak namun tinggi
serat seperti sayuran hijau, buah-buahan, kecambah, kacang-
kacangan, biji-bijian, berries Limantara (2009) .

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) den-
gan pola pre test dan post test only control group design. Alat dan
bahan diperlukan dalam penelitian ini adalah kandang hewan,
tempat makan hewan, tempat minum hewan, sonde lambung,
pisau, neraca analitik, hot plate, spidol permanen, blender,
pipet tetes, beaker gelas 500 ml, gelas ukur, batang pengaduk,

blood kolesterol stick Easy touch GCU, kertas saring, kain
kasa, masker, sarung tangan, pakan tinggi lemak (kuning telur
bebek, kuning telur puyuh, lemak sapi, hati ayam), pakan stan-
dar, etanol 70%, ekstrak daun keji beling, dan aquadest.

Pembuatan ekstrak daun keji beling menggunakanmetode
maserasi. Daun keji beling diambil dan dicuci dengan air
bersih, lalu ditiriskan. Daun keji beling yang sudah bersih
kemudian di keringkan dan di blender sampai menjadi ser-
buk, kemudian ditimbang lalu direndam dengan etanol 70%,
direndam selama kurang lebih 48 jam, dilakukan pengadukkan
setelah itu direndam, larutan yang didapatkan disaring dengan
kain sehingga di peroleh filtrat. Kemudian diuapkan dengan
menggunakan hot plante, sampai didapatkan ekstrak pekat.

Sebanyak 24 ekor tikus putih dikelompokkan dalam 6
kelompok secara random dengan masing-masing kelompok
terdiri atas 5 ekor tikus putih yang mengalami masa adap-
tasi selama 7 hari. Sebelum pengukuran kadar kolesterol darah
awal, tikus dipuasakan selama 12 jam. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, diet kuning telur bebek sebanyak 2 ml/hari
sebagai diet tinggi lemak yang digunakan untukmeningkatkan
kadar kolesterol total pada tikus putih, diberikan secara oral
menggunkan sonde lambung Prasetyo (2002) .

Pengambilan sampel darah pada tikus, pada bagian ekor
tikus dibersihkan terlebih dahulu menggunakan alkohol 70%.
Darah diambil menggunakan autoklik dan diukur kolesterol
dengan menggunakan alat cek kadar kolesterol. Caranya den-
gan meneteskan darah tikus pada strip kolesterol yang telah
dimasukkan ke dalam alat cek kadar kolesterol kemudian
ditunggu selama 10 detik. Nilai yang tertera pada alat cek kadar
kolesterol merupakan hasil dari nilai kolesterol dengan satuan
mg/dl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun keji beling berguna untuk menurunkan kadar koles-
terol pada tikus putih karena mengandung banyak senyawa
seperti flavonoid, saponin, alkaloid, fenolik, tannin, sterol, ter-
ponoid. Sampel daun keji beling diperoleh dan dicuci den-
gan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang men-
empel pada daun keji beling, selanjutnya daun keji beling di
keringkan pada tempat yang terbuka dengan cara diangin-
anginkan bertujuan untuk menurunkan kadar air pada bahan
sehingga mikroorganisme penyebab kerusakan tidak tumbuh
pada bahan dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lama, peoses pengiringan selama ± 7 hari. Serbuk simplisia
daun keji beling pada penelitian ini dilakukan dengan metode
maserasi. Tujuan dalam pemilihan metode maserasi karena
maserasi merupakan salah satu cara yang paling mudah dan
peralatan yang digunakan cukup sederhana dengan rende-
men ekstraksi yang tinggi Saifudin (2014) . Serbuk simplisia
direndam menggunakan etanol 70%. Tujuan dari penggunaan
etanol 70% karena pelarut yang bersifat universal sehingga
mampu melarutkan senyawa yang memiliki kepolaran rendah
hingga relatif tinggi. Perendaman dilakukan selama 48 jam
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sambil diaduk bertujuan untuk menghomogenkan sehingga
semua bahan tercampur rata dengan pelarut, lalu disaring dan
didapatkan hasil ekstrak keji beling sebanyak 5 Liter. Hasil
penyaringan setelah maserasi diuapkan menggunakan rotary
evaporator dan didapatkan ekstrak kental. Penguapan bertu-
juan untuk menghilangkan sisa pelarut sehingga diperoleh
ekstrak murni. Dari hasil penelitian ini kadar kolesterol pada
hari ke-0 dalam keadaan normal, dan setelah pemberian pada
hari ke-14 terjadi peningkatan berat badan dan kadar koles-
terol total pada tikus perlakuan 1, 2, 3, 4 dan kontrol positif.

Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih (Rattus
norvegicus) yaitu galur wistar jantan sebanyak 24 ekor, beru-
mur 3 bulan. Tikus digunakan dalam penelitian ini bertujuan
karena mempunyai kemiripan dengan manusia dalam hal fisi-
ologi, anatomi, patologi, nutrisi, metabolisme dan lazim digu-
nakan dalam penelitian untuk kadar kolesterol. Tikus jantan
yang digunakan karena tidak terpengaruh oleh perubahan hor-
monal Sitepoe (1992) . Pengukuran pada hari ke-0 menun-
jukkan bahwa semua tikus dalam penelitian ini mempun-
yai kadar kolesterol yang normal, kadar kolesterol hewan uji
meningkat setelah 2 minggu yang diberi kuning telur bebek 3
kali sehari sebanyak 4mL yang diberikanmenggunakan sonde
lambung tikus dan pakan tinggi lemak. Pada hari ke-14 sete-
lah dipuasakan selama 12 jam sebelumnya, dilakukan pengam-
bilan darah pada tikus untuk mengetahui kadar kolesterol.
Pengambilan sampel darah tikus putih sebanyak 1 mL melalui
ekor. Pada masing – masing kelompok perlakuan, dimana ter-
jadinya peningkatan kadar kolesterol disebabkan karena pem-
berian kuning telur bebek. Kuning telur bebek merupakan
pakan tinggi lemak sehingga pemberian yang dilakukan terus
menerus dapat meningatkan kadar kolesterol dalam tubuh.
Menurut Juheini (2002) asupan kuning telur dan lemak sapi
adalah sumber lemak dan kolesterol hewani, kedua asupan ini
mengandung kolesterol tinggi per 100 gram Astawan (2004)
. Menurut Murray et al. (2009) , mengkonsumsi makanan
berlemak semakin banyak, maka lemak yang disimpan di hati
akan semakin banyak. Hal ini dapat mengakibatkan sinte-
sis kolesterol akan meningkat dan kinerja hati dalam tubuh
melambat maka akan mempengaruhi kadar kolesterol dalam
darah. Pada penelitian ini peningkatan yang terjadi >57 mg/dl
dari kadar kolesterol setelah pemberian kuning telur bebek.

PadaTabel 1 dan Gambar 1menunjukkan terjadinya penu-
runan kadar kolesterol pada hari ke-21, pada 6 kelompok per-

lakuan diberi ekstrak daun keji beling menunjukkan bahwa
adanya penurunan kadar kolesterol yang semula mengalami
hiperkolesterol. Pada kelompok kontrol positif terjadi penu-
runan 176,7 menjadi 174,7 mg/dl, P1 (konsentrasi 25%) dari
178 menjadi 167,2 mg/dl, P2 (konsentrasi 50%) dari 179,2
menjadi 164,7 mg/dl, P3 (konsentrasi 75%) dari 181 menjadi
160,2 mg/dl, P4 (konsentrasi 100%) dari 179,7 menjadi 154
mg/dl.

Menurut Dewi et al. (2012) flavonoid yaitu sebagai antiok-
sidanyang cukup tinggi, yang dapat menurunkan kolesterol
dalam darah dan mampu menghambat sintesis kolesterol
dan meningkatkan jumlah reseptor LDL yang terdapat dalam
membran sel hati dan jaringan ekstra hepatik, sehingga kadar
kolesterol total dan LDL dalam plasma turun melalui inhibitor
HMG KoA reduktase maka flavonoid inilah yang berperan
dalam pengobatan. Sedangkan Sterol mempunyai molekul
yang mirip dengan kolesterol, apabila sterol masuk ke dalam
saluran pencernaan sterol akan menghambat penyerapan
kolesterol dalam usus kecil, oleh karena itu dengan penyum-
batan arteri kolesterol jahat akan langsung dikeluarkan, maka
dari itu sterol dapatmenurunkan tingkat kolesterol jahat (LDL)
dalam tubuh. Pada uji Repeated measure ANOVA diperoleh
nilai signifikansi (p<0,05) yakni sebesar 0,000 artinya terdapat
perbedaan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa:

1. Ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus L) berpen-
garuh terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus.

2. Konsentrasi terbaik untuk menurunkan kadar koles-
terol adalah konsentrasi 100% dengan penurunan sebesar 25,7
mg/dl.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada orang tua, pembimbing dan teman-teman

yang telah membantu menyelesaikan penelitian ini
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TABLE 1 |Kadar Kolesterol pada 0, 14, dan 28 Hari

Nama perlakuan
Kadar kolesterol (mg/dl)

Hari ke- 0 Hari ke-14 Hari ke-28

Kontrol (-) 123,7 126,5 130

Kontrol (+) 124 176,7 174,7

Ekstrak 25% 126,5 178 167,2

Ekstrak 50% 124,7 179,2 164,7

Ekstrak 75% 124,7 181 160,2

Ekstrak 100% 124,7 179,7 154

FIGURE 1 | Rerata Kadar Kolesterol pada hari ke 0, 14, dan 28 Hari
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Acne or acne vulgaris is the one of the skin diseases that often appear in adolescents and
adults. Acne is often associated with the condition of the body, either in stress condition
because of sad or being happy. Acne can be caused by genetic, cosmetic, and bac-
terial factors. Bacteria that can cause swelling diseases is Staphylococcus epidermidis.
For overcoming acne, people can use traditional medicine such as lemon juice (Citrus
limon Linn). The main composition that exists in lemon juice (Citrus limon Linn) is citric
acid that acts as an antimicrobial against bacteria present in acne. This study aims to
determine the influence of lemon juice lime juice (Citrus limon Linn) against Staphylococ-
cus epidermidis. This research is an experimental laboratory that use disc disk method
or Kirby bauer method with concentration 0%, 12,5%, 25%, 50% and 100%. The result
of the study shows that lemon lime juice (Citrus limon Linn) at 25% concentration already
have a transparent zone around the paper disc about 12.1 mm and have low effectivity to
secure Staphylococcus epidermidis. The high concentration of lemon juice will increase
the inhibitory power produced by lemon juice (Citrus limon Linn).

Keywords: : acne, effectiveness, Kirby bauer, lemon juice, Staphylococcus epidermidis

Jerawat atau dalam bahasa medisnya acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit
yang sering muncul pada remaja dan dewasa. Seringkali jerawat dihubungkan dengan
kondisi tubuh, baik pada saat stres karena banyak masalah, atau sebaliknya pada saat
berbahagia. Jerawat dapat disebabkan karena faktor genetik, kosmetik, dan juga bak-
teri. Bakteri yang dapat menimbulkan penyakit pembengkakan seperti jerawat adalah
Staphylococcus epidermidis. Dalam mengatasi jerawat dapat menggunakan obat tra-
disional yaitu perasan air jeruk lemon (Citrus limon Linn). Komposisi utama yang ada
pada air perasan jeruk lemon (Citrus limon Linn) adalah asam sitrat yang berfungsi
sebagai antimikroba terhadap bakteri yang ada pada jerawat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh air perasan air jeruk lemon (Citrus limon Linn) terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis. Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorik
menggunakan metode cakram disk atau metode Kirby bauer dengan konsentrasi 0%,
12,5%, 25%, 50%, 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air perasan jeruk lemon
(Citrus limon Linn) pada konsentrasi 25% sudah memiliki zona bening pada sekitar kertas
cakram dengan rata-rata 12,1 mm dan termasuk memiliki daya efektivitas yang lemah.
Semakin tinggi konsentrasi perasan air jeruk lemon maka semakin tinggi pula hasil daya
hambat yang dihasilkan oleh air perasan jeruk lemon (Citrus limon Linn).

Keywords: air perasan jeruk lemon, efektivitas, jerawat, Kirby bauer, Staphylococcus epidermidis

Journal of Medical Laboratory Science Technology | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra
6

July 2019 | Volume 2 | Issue 1

https://doi.org/10.21070/medicra.v2i1.1617
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.21070/medicra.v2i1.1617&domain=pdf&date_stamp=2019-07-31
http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Ellyce Hartin Efektivitas Jeruk Lemon

PENDAHULUAN

Tempat yang tidak ramah bagi kebanyakan mikroorganisme
karena sekresi bersifat asam adalah kulit. Daerah yang memi-
liki kelembaban yang cukup tinggi untuk memberi kesem-
patan populasi bakteri relatif besar berada pada aksila dan di
daerah sela kaki. Beberapa mikroba yang berkolonisasi pada
kulit dapat menyebabkan penyakit. Infeksi mikroba pada kulit
biasanya ditularkan melalui kontak dengan individu yang ter-
infeksi, infeksi kulit dapat disebabkan oleh empat faktor yaitu
bakteri, parasit, jamur, virus Yuindartanto (2009) .

Jerawat atau dalam bahasa medisnya acne vulgaris salah
satu penyakit kulit yang sering muncul pada remaja dan
dewasa. Seringkali jerawat dihubungkan dengan kondisi
tubuh, baik pada saat stres karena banyak masalah, atau seba-
liknya pada saat sedang sangat berbahagia. Jerawat dapat
disebabkan karena faktor genetik, kosmetika, dan juga bak-
teri Yuindartanto (2009) . Bakteri yang dapat menimbulkan
penyakit pembengkakan (abses) seperti jerawat, infeksi kulit,
infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal adalah bakteri Staphy-
lococcus epidermidis Radji (2011) . Bakteri yang terlibat dalam
penyebab jerawat salah satunya adalah bakteri Staphylococcus
epidermidisHarahap (2000) .

Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal pada
kulit manusia, saluran pernafasan dan saluran pencernaan
makanan Jawetz et al. (2008) . Staphylococcus epidermidis tidak
patogen pada keadaan kulit normal, tetapi apabila kulit men-
galami perubahan kondisi maka Staphylococcus epidermidis
akan menjadi aktif.

Berdasarkan penelitian Indriani et al. (2015) menun-
jukkan air perasan jeruk lemon memiliki konsentrasi ham-
bat minimum (KHM) pada konsentrasi 12,5% dengan diam-
eter hambat sebesar 0,31 cm terhadap bakteri Propionibac-
terium acnes. Berdasarkan penelitian Lauma et al. (2015) ,
perasan air jeruk nipis terhadap bakteri Staphylococcus aureus
menghasilkan rerata diameter zona hambat 14,22 mm. Sedan-
gkan pada penelitian Wulandari (2017) menunjukkan air
perasan jeruk nipis terhadap bakteri Staphylococcus epider-
midis menghasilkan zona hambat 3,53 mm pada konsentrasi
25%, artinya bahwa perasan air jeruk nipis memiliki potensi
sebagai antibakteri meskipun dalam kriteria hambat lemah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo pada bulan Maret – april 2018. Alat yang digunakan
pada penelitian ini diantaranya: autoclave, petridish, beaker
glass, erlenmeyer, timbangan analitik, bunsen, kaki tiga atau
kasa, batang pengaduk, gelas ukur, inokulum kait, objek glass,
cover glass, mikroskop, rak tabung reaksi, pipet pasteur, pipet
maat, corong, kapas berlemak, blub, kertas saring dan etiket.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: jeruk
lemon, aquadest steril, media NA, media Mueller-Hinton, Mc
farland 0,5, biakan murni Staphylococcus epidermidis.

Pembuatan air perasaan jeruk lemon dengan cara,
melakukan pencucian jeruk lemon sebanyak 3 kali dengan
air mengalir dan dibilas menggunakan aquadest steril, setelah
jeruk lemon dicuci selanjutnya memotong jeruk lemon (Cit-
rus limon linn) dan memeras jeruk lemon (Citrus limon linn)
dengan alat pemeras jeruk sebanyak 350 ml.

Bakteri Staphylococcus epidermidis yang akan digunakan
disetarakan kekeruhannya menggunakan Mc. Farland 0,5.
Cara menyetarakannya adalah sebagai berikut: mengambil 4-
10 koloni bakteri kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang telah berisi larutan NaCl fisiologis kemudian dis-
etarakan kekeruhannya dengan Mc. Farland, sehingga jum-
lah bakteri yang terdapat didalamnya setara dengan 300x106
sel/ml yang terukur pada spectrophotometer dengan panjang
gelombang 570 nm.

Metode untuk membuat perasan jeruk lemon yang akan
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode difusi agar dengan berbagai konsentrasi perasan jeruk
lemon (Citrus limon linn) dengan menggunakan rumus pen-
genceran yaitu sebagai berikut:

V1 x M1 = V2 x M2
Keterangan:
V1 = volume air perasan lemon yang akan diambil untuk

diencerkan
V2 = volume air perasan lemon yang akan dibuat
M1 = konsentrasi air perasan jeruk lemon yang akan

diencerkan M2 = konsentrasi air perasan lemon yang akan
dibuat

Selanjutnya mencelupkan kertas cakram ke dalam larutan
sampel jeruk lemon sampai merata di seluruh permukaan ker-
tas cakram dengan berbagai macam konsentrasi yang telah
dibuat. Menuangkan media Muller-hinton (MH) ke dalam
petridish steril. Menginokulasikan bakteri pada media Muller-
hinton (MH) yang telah memadat dan dingin. Meratakan
bakteri Staphylococcus epidermidis hingga seluruh permukan
Muller-hinton (MH) dengan menggunakan spreader. Kemu-
dian kertas cakram yang telah berisi sampel dengan berbagai
konsentrasi diletakkan dalammediaMuller-hinton (MH) yang
telah ditanami bakteri Staphylococcus epidermidis. Selanjutnya
menginkubasimedia selama 1 x 24 jampada suhu 37oC.Aktiv-
itas antibakteri ditunjukkan zona bening.

Zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram
diukur diameter vertikal dan diameter horizontal dengan sat-
uan milimeter (mm) menggunakan jangka sorong dan diukur
dengan menggunakan rumus:

(Dv - Dc) + (Dh - Dc) : 2
Keterangan:
Dv= diameter vertikal
Dc= diameter cakram
Dh= diameter horizontal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan uji eksperimen untuk menge-
tahui efektivitas antibakteri dari perasan jeruk lemon dalam
menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil pen-
gujian yang telah dilakukan dari air perasan jeruk lemon
dapat berpengaruh terhadap bakteri Staphylococus epidermidis
karena jeruk lemonmemiliki sifat antibakteri seperti flavonoid,
tannin, alkaloid, asam sitrat dan limonen Nurlaely (2016) .

Pada Tabel 1, angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
adalah berbeda nyata pada uji duncan taraf 5%. Sedangkan
angka yang diikuti oleh huruf yang sama adalah tidak berbeda
nyata pada uji duncan taraf 5%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan 5
kali pengulangan di dapatkan hasil yang bervariasi. Rata-rata
diameter zona hambat yang terbentuk dari air perasan jeruk
lemon pada konsentrasi 0% adalah 1,3 mm, konsentrasi 12,5%
adalah 9,8 mm, konsentrasi 25% adalah 12,1 mm, konsentrasi
25% adalah 12,1 mm, konsentrasi 50% adalah 16,1 mm dan
konsentrasi 100% adalah 26,3 mm.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 serta Gambar 1 klasi-
fikasi respon hambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi
0% di dapatkan rata-rata yaitu sebesar 1,3mm termasuk dalam
kategori tidak ada respon hambat, pada konsentrasi 12,5% di
peroleh rata-rata 9,8 mm termasuk dalam kategori tidak ada
respon hambat, pada konsentrasi 25% di peroleh rata-rata 12,1
mm termasuk dalam kategori respon hambat yang lemah, pada
konsentrasi 50% di peroleh rata-rata 16,1 mm termasuk dalam
kategori respon hambat yang sedang, pada konsentrasi 100%
di dapatkan rata-rata yaitu sebesar 26,3 mm termasuk dalam
kategori respon hambat yang kuat. Semakin tinggi konsentrasi
air perasan jeruk lemon maka semakin tinggi pula hasil daya
hambat yang dihasilkanNurlaely (2016) . Perbedaan hasil pada
konsentrasi 0%, 12,5%, 25%, 50%, 100% disebabkan karena
jumlah ekstrak yang diserap oleh kertas saring berbeda beda,
dan perbedaan waktu saat perendaman kertas saring pada air
perasan jeruk lemon (Allo, 2016) Allo (2016); Coyle (2005)
. Dari hasil yang di dapat diketahui bahwa air perasan jeruk

lemon memiliki sifat antibakteri seperti flavonoid, tannin,
alkaloid, saponin, asam sitrat, dan limonen Nurlaely (2016).

Data hasil uji normalitas perasan jeruk lemon konsentrasi
12,5%, 25%, 50%, 100% didapatkan nilai p-value = 0,109 >
0,05 artinya data berdistribusi normal. Kemudian dilakukan
dengan uji homogenitas, air perasan jeruk lemon konsen-
trasi 12,5%, 25%, 50%, 100% menggunakan uji Levene’s test
didapatkan nilai p-value = 0,420 > 0,05 yang artinya data
homogen. Data hasil analisa air perasan jeruk lemon terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis dianalisis menggunakan uji
parametrik One Way ANOVA.

Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus epidermidis
untuk konsentrasi 0%, 50%, 100% menunjukkan perbedaan
nyata. Hal ini menunjukkan konsentrasi bahwa air perasan
jeruk lemon tersebut telah menunjukkan efek yang berbeda
dalammenghambat bakteri Staphylococcus epidermidis. Sedan-
gkan pada konsentrasi 12,5% dan 25%menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata. Hal inimenunjukkan bahwa air perasan
jeruk lemon pada 12,5% dan 25% mempunyai efek yang sama
dalam menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada
konsentrasi 25% air perasan jeruk lemon (Citrus limon Linn)
dapat menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis den-
gan rata-rata sebesar 12,1 mm dan dapat dikategorikan dalam
respon hambat yang lemah. Semakin tinggi konsentrasi air
perasan jeruk lemonmaka semakin tinggi pula hasil daya ham-
bat yang dihasilkan.
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TABLE 1 |Diameter Zona Hambat Terhadap Staphylococcus epidermidis

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)

P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 Rata-rata

0 % 0 mm 6,5 mm 0 mm 0 mm 0 mm 1,3 mma

12,5 % 8,5 mm 8,5 mm 9,5 mm 11 mm 11,5mm 9,8 mmb

25 % 10 mm 11 mm 12,5 mm 13 mm 14 mm 12,1 mmb

50 % 15 mm 15 mm 16,5 mm 16 mm 18 mm 16,1 mmc

100 % 24,5mm 25 mm 26,5mm 27,5mm 28mm 26,3mmd

TABLE 2 |Klasifikasi Respon Hambat Pertumbuhan Bakteri Menurut Coley, 2005

Diameter Zona Terang Respon Hambatan Pertumbuhan

> 20 mm
16-20 mm
10-15 mm
< 10 mm

Kuat
Sedang
Lemah
Tidak ada

FIGURE 1 | A. hasil zona hambat pada konsentrasi 0%, 12,5% dan 25%; B. Hasil zona hambat pada konsentrasi 50% dan 100%
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This study aims to determine the best soap formula and to know the effect of addition of
chicory extract (Brassica rapa subspecies, pekinensis) in transparent solid soap supply of
antibacterial extract of chicory extract (Brassica rapa subspecies, pekinensis) to its effec-
tiveness in Staphylococcus aureus. This research is experimental laboratory. Concentra-
tion of chicoryin soap are 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. Anti-bacterial effectiveness
test was performed by disc method of transparent antibacterial soap of chicory extract
of ethanol (Brassica rapa subspecies, pekinensis) and measured the clear zone. The
analysis was performed by Two Way ANOVA test. The results of soap quality assurance
standard fulfill quality standard specified by SNI in 1994 that water content test is found
in formulation 6 (F6) with 75% concentration equal to 2.109%. The best free alkali test
result were found in the formulation 5 (F5) with a 25% concentration of 0.041963, 50% by
0.041966 and 100% by 0.041963. The best free fatty acid test result were found in the
formulation of 2 (F2) 50% concentration with free fatty acid level of 0.07852 %. For the
best pH test the conceration of 0%, 25% and 50% with pH yielded 9 and the best foam
high yield test was found at 100% concentration. Result of Two Way ANOVA test with
variation of extract concentration of chicory ethanol and combination of coconut oil and
castor oil obtained p-value = 0.000 <0.05 which states there is real difference. The best
test results are in F6 (30.6833 mm). Two Way ANOVA test results showed that trans-
parent solid soaps of chicory extracts had the best antibacterial effectiveness against
Staphylococcus aureus with an inhibitory zone of 30.6833 mm at 100% concentration.

Keywords: castor oil, chicory (Brassica rapa subspecies, pekinensis), coconut oil, Staphylococcus aureus, trans-

parent solid soap

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula sabun terbaik dan mengetahui pen-
garuh penambahan ekstrak sawi putih (Brassica rapa subspesies. pekinensis) dalam
persediaan sabun padat transparan antibakteri ekstrak etanol sawi putih (Brassica rapa
subspesies. pekinensis) terhadap efektivitasnya pada bakteri Staphylococcus aureus.
Desain penelitian menggunakan eksperimental laboratorik. Konsentrasi sawi putih dalam
sabun sebesar 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Uji efektivitas antibakteri menggu-
nakan metode cakram terhadap sabun transparan antibakteri ekstrak etanol sawi putih
(Brassica rapa subspesies. pekinensis) dan diukur zona beningnya. Hasil dari pengujian
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standar mutu sabun memenuhi standar uji mutu yang ditetapkan SNI tahun 1994 yaitu
uji kadar air terdapat pada formulasi 6 (F6) dengan konsentrasi 75% sebesar 2,109%,
uji alkali bebas hasil terbaik terdapat pada formulasi 5 (F5) dengan konsenttrasi 25%
sebesar 0,04196%, 50% sebesar 0,41966% dan 100% sebesar 0,041963%, uji asam
lemak bebas hasil terbaik terdapat pada formulasi 2 (F2) konsentrasi 50% dengan kadar
asam lemak bebas sebesar 0,07852%, untuk uji pH hasil terbaik terdapat pada konsen-
trasi 0%, 25%, dan 50% dengan pH yang dihasilkan 9 dan untuk uji tinggi busa hasil
terbaik terdapat pada konsentrasi 100%. Hasil uji Two Way ANOVA dengan variasi kon-
sentrasi ekstrak etanol sawi putih serta kombinasi coconut oil dan castor oil didapatkan
nilai p-value = 0,000 <0,05 yang menyatakan ada perbedaan yang nyata. Hasil uji ter-
baik terdapat pada F6 (30,6833 mm). Hasil uji Two way ANOVA menunjukkan bahwa
sabun padat transparan ekstrak etanol sawi putih mempunyai efektivitas antibakteri ter-
baik terhadap Staphylococcus aureus dengan zona hambat rata-rata 30,6833 mm pada
konsentrasi 100%.

Keywords: minyak jarak (castor oil), minyak kelapa (Coconut oil), sabun padat transparan, sawi putih (Brassica

rapa subspesies. pekinensis), Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis yang kaya
akan keanekaragaman hayati. Salah satunya adalah berbagai
jenis sayuran yang banyak dimanfaatkan Sari (2006) . Sawi
merupakan sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang
daunnya dimanfaatkan sebagai bahan pangan, baik diolah
maupun segar Haryanto and Tina (2002) .

Menurut Nazarudin (2000) sawi putih (Brassica rapa sub-
spesies. pekinensis) adalah tanaman dataran tinggi. Manfaat
sawi putih yang dapat digunakan bagi kesehatan manusia
yaitu memperlancar pencernaan karenamengandung senyawa
inulin, senyawa ini merupakan prebiotik yang bisa mengu-
rangi penyakit pada sistem pencernaan, mencegah sakit maag,
infeksi bakteri karena terdapat senyawa flavonoid yang bertin-
dak dalam memerangi bakteri. Infeksi bakteri yang paling ser-
ing terjadi yaitu pada kulit. Hal ini karena kulit merupakan
pertahanan utama masukknya agen penyebab penyakit yang
menyelimuti permukaan tubuh Tranggono (2007).

Kejadian infeksi bakteri pada kulit banyak disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus. Menurut Rosalina et al. (2010)
dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa Staphylococcus
aureus merupakan organisme terbanyak yang dapat diisolasi
dari semua kasus yang disebabkan oleh pengelupasan kulit
sebanyak 42,1%. Bakteri Staphylococcus aureus menginfeksi
kulit karena faktor perilaku manusia yang kurang menjaga
kebersihan. Salah satumenjaga kebersihan kulit adalah dengan
rutin membersihkan kulit dengan menggunakan sabun.

Sabun adalah suatu sediaan yang digunakan oleh
masyarakat sebagai pencuci pakaian dan pembersih kulit Ari
and Budiyono (2004) . Sabun dikenal dalam dua wujud yaitu
sabun cair dan sabun padat. Sabun padat menggunakan
natrium hidroksida (NaOH) sebagai alkali Litro (2010) . Sabun
padat dibedakan atas 3 jenis yaitu sabun tidak transparan
(opaque), sabun agak transparan (translucent), dan sabun
transparan. Sabun transparan adalah sabun dengan penampi-
lan lebih jernih, sehingga sisi belakang sabun terlihat dari sisi
depannya Hambali et al. (2005).

Bahan utama pembuatan sabun adalah minyak dan glis-
erin.Minyak yang umumdigunakan dapat berasal dariminyak
nabati. Salah satu minyak nabati yang baik digunakan adalah
coconut oil. Coconut oil mengandung asam meristat dan
asam laurat. Asam laurat sangat diperlukan dalam pembu-
atan sabun karena asam laurat mampumemberikan sifat pem-
busaan yang sangat baik, mengandung vitamin A dan C yang
berfungsi sebagai antioksidan sehingga mampu menangkal
radikal bebas Masri (2009) . Selain menggunakan coconut oil
yang merupakan lemak nabati konsumsi, juga dapat digu-
nakan lemak nabati non konsumsi yaitu castor oil (minyak
jarak). Penggunaan minyak jarak dapat meminimalisir peng-
gunaan minyak konsumsi dalam pembuatan sabun. Kandun-
gan minyak jarak antara lain 4% asam linoleat, 87,5% asam
risinoleat, 1,5% asam palmitat, 5% asam oleat, dan 0,5%
strearat serta linolenat Sitorus and Haryaiti (2014) . Pembu-
atan sabun transparan perlu ditambahkan surfaktan, alkohol,

dan gula, selain dari bahan utama pembuatan sabun itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian
tentang uji efektifitas sabun transparan antibakteri ekstrak
etanol sawi putih (Brasicca rapa subspesies pekinensis) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Terapan dan
Bakteriologi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muham-
madiyah Sidoarjo. Pada penelitian ini, dibagi dalam 1 kelom-
pok dengan terdiri dari 9 perlakuan dan masing-masing per-
lakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Kemudian
pada sediaan sabun padat transparan dilakukan Uji Stabilitas
Fisik, Uji Antibakteri dan Uji Organoleptik. Uji statistika yang
digunakan yaitu uji TwoWay ANOVA.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini
diantaranya adalah sawi putih yang diperoleh dari pasar
tradisional Sidoarjo, biakan bakteri Staphylococcus aureus
yang diperoleh dari BBLK (Balai Besar Laboratorium Kese-
hatan) Surabaya, coconut oil, castor oil (Brataco), Nutrient
agar (Merck), media BAP (Blood Agar Plate) yang diperoleh
dari BBLK (Balai Besar Laboratorium Kesehatan) Surabaya,
PZ steril (Merck), Standar Mc Farland (BaCl 1,175 % dan
H2SO4 0,36 N (Lab. Bioanalitika Surabaya), media muler
hilton (Oxoid), swap, paper disk antibiotik kloramfenikol,
blank paper disk, asam stearat, NaOH (Merck), aquades, glis-
erin, alkohol 96%, sukrosa (Merck), NaCl, larutan etanol 96%,
serbuk Mg, HCl, Pewangi (Brataco), Pewarna.

Prosedur penelitian diawali dengan proses maserasi. Ser-
buk simplisia direndam (dimaserasi) dalam pelarut etanol 96%
dengan perbandingan 1:5 (w/v) (serbuk daun sawi putih 1000
g dalam 5000ml pelarut etanol 96%) selama 2 hari pada wadah
tertutup, pada suhu ruang dan terhindar dari sinar mata-
hari langsung, kemudian dilakukan penyaringan untuk men-
dapatkan cairan hasil perendaman, selanjutnya filtrat tersebut
dipekatkan di rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental Paju et al. (2013).

Pembuatan sabun padat transparan pada penelitian ini
menggunakan formula sesuai Tabel 1. Asam stearat dilebur
dalam Coconut oil dan Castor oil pada suhu 60oC, Kemudian
ditambahkan sukrosa, NaCl sampai larut dan homogen. lalu
ditambahkan larutan NaOH 30% sedikit demi sedikit hingga
larut pada suhu 60oC sampai 80oC. Setelah itu, ditambahkan
alkohol dan gliserin lalu diaduk, setelah larut ditambahkan
pewangi dan pewarna pada suhu 30oC, diaduk sampai semua
bahan-bahan larut dan yang terakhir ditambahkan ekstrak
sawi putih 0% Pambudi (2013); Rozi (2013).

Uji Antibakteri dilakukan dengan cara suspensi biakan
bakteri dengan cara swap. Masing-masing bakteri diinoku-
lasikan pada cawan petri dengan metode cakram 180o, 90o,
dan 45o secara steril didalam laminar air flow. Lalu paper disk
yang sudah disiapkan diletakkan diatas media Muller Hinton
secara steril didalam laminar air flow. Kemudian diinkubasi
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TABLE 1 | Formulasi Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Sawi Putih

Komposisi Satuan F1 F2 F3 F4 F5 F6

Coconut Oil mililiter 2 6 2 8 2 10

Castor Oil mililiter 6 2 8 2 10 2

Asam stearat gram 27,5 27,5 27,5 27,5 27,5 27,5

NaOH 30% mililiter 33,5 33,5 33,5 33,5 33,5 33,5

Gliserin mililiter 75 75 75 75 75 75

Sukrosa gram 5 5 5 5 5 5

Alkohol 96% mililiter 30 30 30 30 30 30

NaCl gram 4 4 4 4 4 4

Aquadest mililiter 12 12 12 12 12 12

Pewangi - qs qs qs qs qs qs

Pewarna - qs qs qs qs qs qs

Ekstrak sawi
putih

%

FIGURE 1 | Rumus Zona Hambat

pada suhu 37oC selama 1 x 24 jam Alviana (2016) . Menu-
rut Karina (2013) zona hambat dapat dihitung menggunakan
rumus sesuai Gambar 1 :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis fitokimia secara kualitatif pada Tabel 2 , ter-
dapat kandungan metabolit sekunder pada ekstrak etanol sawi
putih. Metabolit sekunder merupakan senyawametabolit yang
tidak esensial bagi pertumbuhan organisme dan ditemukan
dalam bentuk unik atau berbeda-beda antara spesies yang
satu dan yang lainnya Sudrajat (2011). Hasil analisis fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol sawi putih mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, tanin, dan
fenolik. Seluruh golongan senyawa tersebut dapat ditemukan
dalam ekstrak uji dikarenakan pelarut etanol memiliki tingkat
polaritas sebesar 5,2 dan pelarut etanol dalam ekstraksi dapat
meningkatkan permeabilitas dinding sel simplisia sehingga
proses ekstraksi menjadi lebih efisien dalam menarik kompo-
nen polar hingga semi polar Seidel (2008) . Pengujian Mutu
Sediaan Sabun Transparan Antibakteri Ekstrak Etanol Sawi
Putih, yaitu: uji kadar air, asam lemak bebas, alkali bebas, pH,
stabilitas busa, antibakteri, dan organoleptik.

Selain dipengaruhi oleh gliserin kadar air juga dipengaruhi
oleh penambahan NaOH. Sabun yang memenuhi standar SNI
adalah sabun dengan konsentrasi NaOH 30% dan 40%, sedan-
gkan sabun dengan konsentrasi NaOH 10% dan 20% tidak
memenuhi standar SNI. Dalam sediaan sabun, selain dipen-
garuhi oleh gliserin kadar air juga dipengaruhi oleh penamba-
han NaOH. Sabun yang memenuhi standar SNI adalah sabun
dengan konsentrasi NaOH 30% dan 40%, sedangkan sabun
dengan konsentrasi NaOH 10% dan 20% tidak memenuhi
standar SNI Prapanta (2014) .

Uji kadar air dipengaruhi oleh banyaknya penambahan
gliserin pada formulasi pembuatan sabun padat transparan
antibakteri karena gliserin merupakan humektan yang bersi-
fat higroskopis sehingga dapat menyerap air dari udara yang
lembab hingga dalam jumlah tertentu. Berdasarkan data pada
Gambar 2 dapat diketahui bahwa kadar air sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan berada pada rentang
antara 2,109%-6,27% dimana hasil tersebut lebih rendah dari
standar mutu SNI 06-3532-1994, yang ditetapkan yaitu kadar
air dalam sediaan sabun padat maksimal 15%. Kadar air
terbaik terdapat pada Formulasi 6 (F6) dengan konsentrasi
ekstrak sawi putih yang digunakan sebesar 75% dengan kadar
air sebesar 2,109%. Kadar air pada pembuatan sabun padat
transparan juga dipengaruhi oleh banyaknya penambahan
gliserin pada formulasi pembuatan sabun padat transparan
antibakteri karena gliserin merupakan humektan yang bersifat
higroskopis sehingga dapat menyerap air dari udara yang lem-
bab hingga dalam jumlah tertentu. Semakin banyak kandun-
gan gliserin yang terkandung dalam formula maka semakin
banyak pengikatan air dalam sediaan sabun Prapanta (2014).
Analisis statistik dilakukan uji ANOVA Dua Arah dan diper-
oleh p-value = 0,138 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi
dan formulasi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air
pada sediaan sabun transparan.

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa kadar asam lemak
bebas yang dihasilkan pada sabun padat transparan antibak-
teri antara 0,079%-0,095%. Hasil yang diperoleh ini menun-
jukkan bahwa mutu sabun padat transparan antibakteri yang
dihasilkan memiliki kadar asam lemak bebas sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan lebih rendah dari stan-
dar mutu SNI 06-3532-1994 bahwa asam lemak bebas yang
baik dalam sabun adalah <2,5%. Sedangkan kadar asam lemak
bebas terbaik terdapat pada formulasi 2 (F2) dengan konsen-
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TABLE 2 |Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Sawi Putih

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil (Terbentuknya) Kesimpulan (+) / (-)

Alkaloid Mayer Endapan jingga -

Wagner Endapan coklat +++

Dragendorf Endapan putih +++

Flavonoid Mg +HCl pekat + etanol Warna merah +++

Saponin Sampel+air Adanya busa stabil +++

Steroid Libermann-Burchard Ungu kebiru/hijau -

Triterpeneoid Kloroform+H2SO4 pekat Merah kecoklatan +++

Fenolik NaCl 10% + gelatin 1% Endapan putih kekuningan +++

Tanin FeCl3 1% Ungu kehitaman +++

FIGURE 2 | Grafik Hasil Uji Kadar Air

FIGURE 3 | Grafik Hasil Uji Asam Lemak Bebas

FIGURE 4 | Grafik Hasil Uji Kadar Alkali Bebas
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FIGURE 5 | Grafik Hasil Uji pH

FIGURE 6 | Grafik Hasil Uji Stabilitas Busa

FIGURE 7 | Grafik Hasil Uji Antibakteri

trasi ekstrak sawi putih yang digunakan sebesar 50% dengan
kadar asam lemak bebas sebanyak 0,07852%. Hasil uji kadar
asam lemak bebas tidak melebihi kadar maksimal yang telah
ditetapkan oleh SNI 06-3532-1994 karena ekstrak yang digu-
nakan pada penelitian ini yakni ekstrak sawi putih didalam-
nya tidak terdapat kandungan senyawa steroid yang diperkuat
dari hasil uji fitokimia pada karena steroidmerupakan senyawa
organik lemak sterol yang tidak dapat terhidrolisis. Analisis
statistik dilakukan uji ANOVA Dua Arah dan diperoleh p-
value = 0,031 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi dan
formulasi berpengaruh nyata terhadap nilai kadar asam lemak
bebas pada sediaan sabun transparan.

Pada Uji Kadar Alkali Bebas (Dihitung sebagai NaOH)

Gambar dapat diketahui bahwa kadar alkali bebas sabun
padat transparan antibakteri yang dihasilkan antara 0,04196%-
0,05592%. Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa mutu
sabun transparan ekstrak etanol sawi putih yang dibuat memi-
liki kadar alkali bebas yang lebih rendah dari standar mutu
SNI 06-3532-1994 (maksimal 0,1%). Angka tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan formulasi 5 (F5) dengan kon-
sentrasi ekstrak etanol sawi putih yang digunakan sebanyak
25, 50, dan 100% dengan kadar alkali bebas masing-masing
yaitu 0,04196%; 0,041966%; dan 0,041963%. Kelebihan alkali
dapat disebabkan karena penambahan alkali yang berlebih
pada proses pembuatan sabun. Menurut Indonesia (1994) ,
kadar alkali bebas pada sabunmaksimum sebesar 0,1%.Menu-
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rut Tuti et al. (2010) apabila NaOH yang ditambahkan jumlah-
nya berlebih atau terlalu pekat, maka alkali bebas yang tidak
berikatan dengan trigliserida atau asam lemak akan terlalu
tinggi memberikan pengaruh negatif yang berupa iritasi pada
kulit. Menurut penelitian Maripa dkk, (2009) Maripa et al.
(2009) variasi konsentrasi NaOH 10, 20, 30, dan 40% berpen-
garuh terhadap kualitas sabun padat dari minyak kelapa sari
bunga mawar dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa
sabun dengan kandungan NaOH 30% sudah memenuhi stan-
dar SNI, dimana dalam penelitian tersebut digunakan larutan
alkali NaOH dengan konsentrasi 30%. Hasil uji ANOVA Dua
Arah diperoleh p-value = 0,242 (p-value <0,05) artinya variasi
konsentrasi dan formulasi tidak berpengaruh nyata terhadap
nilai kadar alkali bebas pada sediaan sabun transparan.

Pada uji pH Gambar 5 dapat diketahui pH sabun padat
transparan antibakteri yang dihasilkan pada penelitian ini
berada pada rentang 9-10 sedangkan standar mutu yang dite-
tapkan SNI 06-3532-1994 berkisar antara 8-11 dan kriteria
mutu nilai pH menurut Standards (2001) berkisar antara 9–
11. Hal ini membuktikan bahwa hasil pH pada penelitian
ini masih memenuhi strandar SNI 06-3532-1994 dan stan-
dar ASTM 2001. Pada penelitian ini nilai pH terendah ter-
dapat pada konsentrasi 0%, 25% dan 50%. Hal ini menun-
jukkan bahwa penambahan ekstrak sawi putih dapatmempen-
garuhi nilai derajat keasaman (pH) yang dihasilkan, semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan pada sabun padat ekstrak
sawi putih maka semakin basa pH yang dihasilkan, karena
ekstrak sawi putih mengandung senyawa alkaloid yang bersi-
fat basa, sehingga dapat meningkatkan derajat keasaman (pH)
pada sabun padat transparan yang dihasilkanWidyasanti et al.
(2016) . Analisis statistik dilakukan uji Fredman dan diperoleh
p-value=0,000 artinya ada pengaruh yang nyata antara variasi
konsentrasi ekstrak etanol sawi putih dan formulasi terhadap
nilai pH pada sediaan sabun padat transparan.

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa uji stabil-
itas busa sabun padat transparan antibakteri yang dihasilkan
pada penelitian ini yakni 6,1-9,6. Untuk standar mutu yang
ditetapkan SNI 06-3532-1994 yakni semakin tinggi busa maka
nilai stabilitas busa semakin baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak sawi putih dapat mempengaruhi
banyaknya busa yang dihasilkan oleh sabun padat transparan
antibakteri ekstrak sawi putih karena ekstrak sawi putih men-
gandung senyawa aktif saponin yang dapat menghasilkan busa
jika direaksikan dengan air, sehingga dengan penambahan
ekstrak sawi putih dapat meningkatkan stabilitas busa sabun
padat transparan yang dihasilkan, selaim memiliki senyawa
aktif saponin jenis asam lemak yang digunakan yang terdapat
pada minyak jarak dan minyak kelapa yang memiliki kandun-
gan asam laurat dan asam meristat dapat menghasilkan busa
yang lembut, asam palmitat dan stearat memiliki sifat men-
stabilkan busa, asam oleat dan risinoleat dapat menghasilkan
busa yang stabil dan lembut Cavitch (2001) . Analisis statistik
uji ANOVA Dua Arah dan diperoleh p-value = 0,000 (p-value
<0,05) artinya variasi konsentrasi dan formulasi berpengaruh
nyata terhadapnilai tinggi busa pada sediaan sabun transparan.

Uji efektivitas antibakteri dilakukan terhadap 6 formu-
lasi sabun dengan masing-masing formulasi terdapat kon-
sentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil uji dapat dili-
hat padaGambar 7 menunjukkan adanya zona hambat pada
formula 1 sampai 6 dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
sawi putih, maka zona hambat yang terbentuk semakin besar.
Hal ini dibuktikan karena ekstrak sawi putih memiliki kan-
dungan senyawa-senyawa fitokimia seperti flavonoid, alkaloid,
tanin dan saponin (Tabel 2 ) yang bersifat sebagai antibak-
teri. Selaras pada pengujian fitokimia ekstrak sawi putih yang
memberikan hasil yang positif terhadap senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin. Menurut Ajizah (2004) senyawa
fitokimia tersebut memiliki aktivitas antibakteri. Didapatkan
nilai zona hambat terbaik terdapat pada formulasi 6 sabun
padat transparan antibakteri ekstrak etanol sawi putih dengan
konsentrasi yang digunakan sebanyak 100% sebesar 30,6833
mm. Analisis statistik uji ANOVADua Arah diperoleh p-value
= 0,000 (p-value <0,05) artinya variasi konsentrasi dan formu-
lasi berpengaruh nyata terhadap nilai uji antibakteri pada sedi-
aan sabun transparan.

Hasil dari pengujian organoleptik ini menentukan peneri-
maan konsumen terhadap sabun padat transparan antibakteri
ekstrak etanol sawi putih yang dihasilkan. Berdasarkan analisa
yang dilakukan dari segi bau yang sangat disukai oleh panelis
terdapat pada konsentrasi ekstrak sawi putih yang digunakan
sebanyak 0% dengan formulasi 1 (F1), dari segi warna yang
sangat disukai oleh panelis terdapat pada konsentrasi ekstrak
sawi putih yang digunakan sebanyak 0% dengan formulasi 3
(F3), pengujian dari segi bentuk yang sangat disukai oleh pan-
elis terdapat pada konsentrasi ekstrak sawi putih yang digu-
nakan sebanyak 25% dengan formulasi 5 (F5), dari segi tek-
stur yang sangat disukai oleh panelis terdapat pada konsen-
trasi ekstrak sawi putih yang digunakan sebanyak 0% pada
formulasi 6 (F6), sedangkan dari segi transparansi yang san-
gat disukai oleh panelis terdapat pada konsentrasi ekstrak
sawi putih yang digunakan sebanyak 0% pada formulasi 1
(F1). Tetapi selain 0% tingkat sabun padat transparan dengan
penambahan ekstrak etanol sawi putih 25% merupakan sabun
yang disukai panelis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Formulasi dari Castor oil, Coconut oil dan ekstrak etanol

sawi putih (Brassica rapa subspesies. pekinensis) sebagai bahan
dasar pembuatan sabun padat transparan antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus hasil terbaik pada formulasi
6(F6).

2. Konsentrasi efektif ekstrak etanol sawi putih (Bras-
sica rapa subspesies. pekinensis) terhadap pertumbuhan bak-
teri Staphlococcus aureus pada sabun transparan kombinasi
Coconut oil dan Castor oil terdapat pada konsentrasi 100%.

3. Efektivitas sabun transparan antibakteri ekstrak etanol
sawi putih (Brassica rapa subspesies. pekinensis) dengan kombi-

Journal of Medical Laboratory Science Technology | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra
16

July 2019 | Volume 2 | Issue 1

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Nurul Khusniyah Efektivitas Sabun Transparan

nasi Coconut oil dan Castor oil terhadap bakteri Staphylococcus
aureus efektif menghambat dengan zona habat yang dihasilkan
sebesar 30,6833 mm.
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Fish contains of protein, vitamins, fats and minerals for the body health. Many manufactur-
ers still use formaline for preservation in fish. Onion can reduce the formaline levels in fish
with saponin. This study aims to analyze the efficacy of onion to decrease the formaline
levels in mackerel fish. This research is experimental laboratory with several parameters,
such as: formalin levels, water content, ash content and bacterial analysis. The samples
were used 10%, 20%, 30%, 40% and 50% filtrate for 1, 3 and 5 days soaking. The result
of the research showed 50% filtrate for 5 days can reduce formalin level is 0.10 mg/L.
Water content with 10% filtrate for 1 day is the best result (12.15%), ash content with
10% filtrate with for 1 day is the best result (0.22%). The best results for bacterial analysis
in 1 day with 0 colon. This study used Repeated Measure Anova statistical with variation
of onion filtrates obtained p-value=0.000 (p<0.05). The results showed that onion filtrates
potentially decreased formaline levels in mackerel fish.

Keywords: formaline, mackerel fish (Rastrelliger sp), onion (Allium cepa)

Ikan merupakan sumber makanan yang mengandung protein, vitamin, lemak serta min-
eral yang baik untuk kesehatan tubuh. Beberapa produsen ada yang masih menggu-
nakan formalin untuk pengawetan pada ikan. Bawang merah memiliki senyawa aktif yang
dapat digunakan untuk mengurangi kadar formalin pada ikan yaitu saponin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bawang merah terhadap kadar for-
malin pada ikan kembung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik
dengan parameter kadar formalin, kadar air, kadar abu dan analisa bakteri. Sampel diberi
perlakuan menggunakan filtrat bawang merah 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% yang
direndam selama 1, 3 dan 5 hari. Hasil penelitian menunjukkan lama perendaman selama
5 hari dengan filtrat 50% memberikan pengaruh signifikan dalam penurunan kadar for-
malin (0,10 mg/L). Uji kadar air filtrat 10% dengan perendaman selama 1 hari merupakan
hasil terbaik (12,15%) dan uji kadar abu pada filtrat 10% dengan perendaman selama 1
hari merupakan hasil terbaik (0,22%). Hasil terbaik untuk analisa bakteri yaitu pada peren-
daman 1 hari dengan jumlah 0 koloni. Berdasarkan hasil statistika uji Repeated Measure
Anova dengan variasi filtrat bawang merah mendapatkan nilai p-value=0,000 (P<0,005).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa filtrat bawang merah dapat menurunkan kadar
formalin pada ikan kembung.

Keywords: bawang merah (Allium cepa), formalin, ikan kembung (Rastrelliger sp)
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PENDAHULUAN

Makanan merupakan sumber energi yang memiliki peran
penting bagi kelangsungan hidup manusia. Salah satu con-
toh sumber makanan dari hewan yaitu ikan. Ikan termasuk
sumber makanan yang banyak mengandung protein, vitamin,
lemak serta mineral yang baik bagi tubuh. Salah satu jenis ikan
air laut yaitu ikan kembung (Rastrelliger sp), ikan kembung
banyak hidup di laut Jawa dan paling banyak dikonsumsi oleh
masyarakat karena mengandung omega 3 dan omega 6 serta
harganya yang relatif murah.

Penyebab kerusakan pada ikan salah satunya yaitu karena
aktivitas mikroorganisme Afrianti (2014) . Ikan yang telah
mati mengandung enzim yang dapat memecah daging men-
jadi substansi sederhana dan mikroorganisme yang terdapat
dalam insang, kulit dan perut akan berkembangbiak sehingga
menyebabkan pembusukan dan menimbulkan bau yang tidak
sedap Ariyani et al. (2007) . Penambahan es balok digu-
nakan sebagi pengawetan pada ikan agar ikan terlihat tetap
segar Adawyah (2007) . Namun, produsen masih banyak yang
menggunakan formalin untuk pengawetan ikan.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1168/Menkes/PER/X/1999 dan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988 tang-
gal 22 September 1988 formalin merupakan salah satu bahan
tambahanmakanan yang dilarang penggunaannya pada bahan
makanan Saparinto andDiana (2006) .Namun, formalinmasih
banyak disalahgunakan untuk mengawetkan makanan. Hal
ini dikarenakan formalin sangat mudah diperoleh, harganya
relatif murah serta efektif untuk digunakan sebagai pengawet
meskipun hanya dalam jumlah sedikit .

Formalin merupakan cairan jernih tidak berwarna dan
mempunyai bau menusuk Cahyadi (2008) . Formalin mem-
punyai sifat karsinogenik yang dapat menyebabkan keracu-
nan pada tubuh dan dapat menimbulkan kanker. Menurut
IPCS (International Programme on Chemical Safety), ambang
batas aman bahan kimiawi didalam tubuh yaitu sebesar 1
miligram per liter. Ambang batas aman formalin yang masuk
ke tubuh orang dewasa dalam bentuk makanan sebesar 1,5
mg hingga 14 mg per hari Hastuti (2010) . Menurut Sabayang
and Yudith (2016) , menyatakan bahwa dari hasil pencelu-
pan suspensi bawang putih (Allium sativum Linn) dapatmenu-
runkan kadar formalin dalam tahu. Peningkatan konsentrasi
suspensi bawang putih terbukti dapat menurunkan formalin
dalam sampel.

Bawang merah (Allium cepa) mengandung senyawa
flavonoid, flavonol, saponin, allisin, alliin, fosfor, dan
fitoserol Jaelani (2007) . Bawang merah merupakan tana-
man semusim berbentuk rumpun, berakar serabut dan mem-
punyai daun yang silindris. Senyawa saponin yang terdapat
pada bawang merah inilah yang digunakan untuk mengu-
rangi atau menurunkan kadar formalin yang terdapat pada
ikan Rahayu andNur (2002) . Berdasarkan uraian di atas maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian laru-
tan bawang merah terhadap penurunan kadar formalin pada

ikan kembung (Rastrelliger sp).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental labora-
torik. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kota
Surabaya. Uji statistika yang digunakan yaitu ujiRepeatedMea-
sure Anova dan dilanjutkan uji Post Hoc untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kadar formalin yang bermakna
pada setiap perbedaan konsentrasi filtrat.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini
diantaranya adalah sampel ikan kembung yang diperoleh
dari PPI (Pusat Pelelangan Ikan), bawang merah yang diper-
oleh dari pasar tradisional, formalin, kalium permanganat
(KMnO4) 1 N, larutan Carres 1 (Basa), larutan Carres 2
(Asam), HCHO-1, HCHO-2 dan aquades.

Uji kualitatif formalin dilakukan dengan cara, larutan
induk formalin 37% diambil 13,5 mL kemudian ditambahkan
dengan aquades hingga 500 mL untuk mendapatkan konsen-
trasi formalin 1%. Setelah itu, ikan direndam dengan laru-
tan formalin 1% selama 60 menit Mukaromah (2016) . Uji
kualitatif pada sampel ikan kembung dilakukan menggunakan
metode KMnO4. Sampel ikan kembung dihaluskan dengan
menggunakan blender. Sampel yang telah halus ditimbang
sebanyak 2 gram dan ditambahkan aquades sebanyak 30 mL.
Kemudian sampel disaring untuk mendapatkan filtratnya. Fil-
trat diambil sebanyak 2 mL dan dimasukkan kedalam tabung
reaksi. Selanjutnya ditambahkan 1 tetes larutan KMnO4 dan
digoyang-goyangkan hingga homogen. Adanya kandungan
formalin ditunjukkan dengan hilangnya warna pink (merah
muda) KMnO4 Mirna et al. (2016) .

Pembuatan larutan bawang merah, yaitu bawang merah
sebanyak± 2 kg dipotong dadu dan ditimbangmasing-masing
sebanyak 100 gram, 200 gram, 300 gram, 400 gram dan 500
gram. Untuk membuat konsentrasi 10% yaitu dengan cara
100 gram bawang merah ditambah dengan aquades 500 mL
lalu dihaluskan dan disaring menggunakan kain putih bersih
untuk mendapatkan filtrat. Selanjutnya ditambahkan aquades
hingga 1000 mL. Mengulangi prosedur diatasuntuk mendap-
atkan konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50%Mukaromah (2016)
.

Uji Kuantitatif Formalin, dengan cara, Sampel ikan kem-
bung dipotong dengan ukuran 6cm x 4cm x 2cm kemudian
direndam dalam larutan bawang merah dengan konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40% dan 50% selama 1 hari, 3 hari, dan 5
hari. Satu potong ikan tidak dilakukan perendaman sebagai
kontrol Mukaromah (2016) . Uji kuantitatif formalin bertu-
juan untukmengetahui kadar formalin pada sampel ikan kem-
bung setelah pemberian filtrat bawang merah. Sampel ikan
kembung ditimbang sebanyak 2,5 gram, kemudian dihaluskan
menggunakan mortir dan alu. Sampel yang telah halus dita-
mbahkan dengan aquades sebanyak 20 mL. Kemudian dita-
mbahkan dengan larutan Carres 1 (Basa) sebanyak 1 mL dan
larutan Carres 2 (Asam) sebanyak 1 mL. Sampel disaring den-
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gan menggunakan kertas saring untuk mendapatkan filtrat-
nya. Filtrat diambil sebanyak 1,5mL dan dimasukkan ke dalam
botol vial. Kemudian ditambahkan reagen HCHO-1 sebanyak
2,25 mL dan reagen HCHO-2 sebanyak 1

2 sendok kecil dan
dimasukkan ke dalam botol vial yang telah berisi filtrat lalu
dikocok dengan kuat hingga reagen larut. Filtrat diinkubasi
selama 5 menit. Setelah didiamkan kemudian dipindahkan ke
dalam kuvet dan dibaca dengan alat spektroquant Nova 60
dengan panjang gelombang 550 nm (Dinas kesehatan Kota
Surabaya).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kuantitatif berdasarkanTabel 1 menunjukkan kadar
formalin tertinggi sebesar 4,08 yaitu pada filtrat 10% dengan
perendaman selama 1hari, sedangkan kadar formalin terendah
sebesar 0,10 yaitu pada filtrat 50% dengan perendaman selama
5 hari. BerdasarkanGambar 1 dapat dilihat bahwa terjadi penu-
runan kadar formalin pada masing-masing konsentrasi filtrat
bawang merah yang diberikan pada ikan kembung yang men-
gandung formalin. Semakin tinggi konsentrasi filtrat bawang
merah yang diberikan, maka semakin rendah kadar formalin
yang terdapat pada ikan kembung. Semakin lama perendaman
ikan kembung dengan filtrat bawang merah, maka semakin
rendah pula kadar formalin yang terdapat pada ikan kem-
bung. Namun pada perendaman ikan kembung dengan filtrat
bawangmerah selama 1 hari tidakmengalami penurunan pada
masing-masing konsentrasi. Hal ini dapat dikarenakan penyer-
apan filtrat bawang merah yang kurang maksimal.

Kadar formalin yang terdapat dalam ikan kembung dapat
menurun setelah adanya perendaman dengan menggunakan
filtrat bawang merah. Selain karena adanya penguapan dari
formalin itu sendiri, penurunan kadar formalin pada ikan
kembung disebabkan oleh adanya senyawa saponin yang ter-
dapat dalam larutan bawang merah. Formalin merupakan
senyawa aktif yang dapat berikatan dengan bahan makanan
yaitu seperti karbohidrat, protein dan lemak Suntoro (1983).
Ikatan antara formalin dan protein akan membentuk ikatan
silang yang sulit untuk dipecah, sehingga dibutuhkan cara
untuk mengurangi kadar formalin yang terdapat pada ikan

kembung agar ikan kembung layak dikonsumsi oleh manu-
sia Wikanta et al. (2011) .

Salah satu cara untuk mengurangi kadar formalin pada
ikan kembung yaitu dengan cara memanfaatkan zat aktif
saponin yang terdapat pada bawang merah. Saponin meru-
pakan suatu glikosida yang mungkin terdapat pada banyak
macam tumbuhan Gunawan and Sri (2004) . Proses peren-
daman larutan bawang merah ini memiliki cara kerja seperti
surfaktan. Kadar formalin pada ikan kembung yang diren-
dam dengan larutan bawang merah dapat menurun dikare-
nakan adanya senyawa saponin yang dapat mengikat partikel
formalin dan larut bersama air. Zat surfaktan dalam saponin
memiliki sifat ampifatik dengan gugushidrofobik (non polar)
dan hidrofilik (polar), dimana mekanisme surfaktan dalam
mengikat partikel formalin denganmenurunkan tegangan per-
mukaan sehingga surfaktan memiliki daya pembersih yang
baik Gusviputri et al. (2013) . Formalin yang terikat dengan
senyawa saponin akan larut dan membentuk misel. Bagian
kepala misel yang berbentuk bulat akan mengarah keluar dan
berinteraksi dengan air sehingga formalin dapat larut dengan
air.

Berdasarkan uji statistik Repeated Measure Anova didap-
atkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,000 yang menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh larutan bawang merah ter-
hadap penurunan kadar formalin. Pada uji Post hoc menun-
jukkan penurunan kadar formalin terbanyak terjadi pada
perendaman larutan bawang merah 50%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa filtrat
bawang merah (Allium cepa) dapat memberikan pengaruh
dalam menurunkan kadar formalin pada ikan kembung (Ras-
trelliger sp).
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TABLE 1 |Kadar Formalin Rata-rata pada Ikan Kembung setelah Perendaman dengan filtrat Bawang Merah pada Berbagai Konsentrasi selama 1, 3,dan 5 Hari

Hari Ke- Persentase Filtrat Bawang Merah

10% 20% 30% 40% 50%

1 4,08 mg/L 3,69 mg/L 3,48 mg/L 3,57 mg/L 3,25 mg/L

3 2,76 mg/L 1,92 mg/L 1,22 mg/L 0,89 mg/L 0,33 mg/L

5 1,72 mg/L 0,90 mg/L 0,47 mg/L 0,21 mg/L 0,10 mg/L

FIGURE 1 | Grafik Kadar Formalin pada 1, 3, dan 5 Hari
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Laparatomy is surgery performed to open the abdominal area which causes an increase
in plasma adrenaline and inflammatory. Leukocytes will increase if the adrenal glands are
stimulated as a physiological response such as stress and when active against microor-
ganisms. Leukocytosis can trigger an increase in the number of neutrophil and lympho-
cyte cells in the blood circulation and cause an increase in leukocytes and diffcount.
Curcuma zedoaria contain curcumin compounds as antioxidant effectiveness to prevent
fisiologis stress, flavonoid and essential oils as an anti-inflammatory which can increase
the total of leukocyte. The objective of this research is to determine the effect of several
Curcuma zedoaria infusion on the total of leukocytes and diffcount on post operative
laparatomy wound healing. A total of 24 Rattus norvegicus were used in this research.
Group I (without infusion); group II (10% infusion); group III (15% infusion); group IV (20%
infusion). Rattus norvegicus were sreened laparatomy and their blood was taken for
leukocyte and differential counting. There is an effect of Curcuma zedoaria infusion on
the number of leukocytes and diffcount. The best concentration 15% of leukocyte, and
diffcount such as concentration 20% granulocyte, concentration 15% lymphocytes and
concentration 10% monocyte in postoperative laparatomy wound healing.

Keywords: Curcuma zedoaria, differential counting (diffcount), laparatomy, leukocyte count, Rattus norvegicus

Laparatomi adalah pembedahan yang dilakukan untuk membuka daerah abdomen
yang dapat meningkatkan plasma adrenalin dan menyebabkan reaksi inflamasi. Leukosit
meningkat apabila aktif melawan mikroorganisme dan jika kelenjar adrenal dirangsang
sebagai respon fisiologis seperti stress. Leukositosis dapat memicu terjadinya pen-
ingkatan jumlah sel neutrofil dan limfosit pada sirkulasi darah dan menyebabkan pen-
ingkatan jumlah leukosit dan diffcount. Rimpang temu putih mengandung senyawa
kurkumin sebagai antioksidan dalam mencegah timbulnya stress fisiologis, flavonoid dan
minyak atsiri sebagai anti inflamasi yang dapat meningkatkan jumlah sel leukosit. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi infusa rimpang temu putih
terhadap jumlah sel leukosit dan diffcount pada kesembuhan luka laparatomi pasca
bedah. Sebanyak 24 ekor tikus putih Rattus norvegicus digunakan dalam penelitian
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ini. Kelompok I (tanpa pemberian infusa); kelompok II (infusa 10%); kelompok III (infusa
15%); kelompok IV (infusa 20%). Tikus dibedah laparotomi dan diambil darahnya untuk
pemeriksaan leukosit dan diffcount. Terdapat pengaruh infusa rimpang temu putih ter-
hadap jumlah leukosit dan diffcount. Konsentrasi terbaik kelompok perlakuan 15% pada
sel leukosit, dan diffcount sel granulosit konsentrasi terbaik pada kelompok perlakuan
20%, limfosit konsentrasi terbaik pada kelompok perlakuan 15% dan monosit konsen-
trasi terbaik pada kelompok perlakuan 10% pada kesembuhan luka laparatomi pasca
bedah pada tikus putih Rattus norvegicus.

Keywords: Curcuma zedoaria, Differential Counting (Diffcount), laparatomi, jumlah leukosit, Rattus norvegicus
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PENDAHULUAN

Laparatomi adalah operasi yang dilakukan untuk membuka
daerah abdomen (bagian perut). Laparotomi berasal dari dua
kata Yunani, ”lapara” dan ”tome”. ”lapara” merupakan bagian
dari tubuh lunak yang letaknya berada di antara tulang rusuk
dan pinggul. Bagian lapisan dinding abdomen yangmengalami
masalah seperti, perdarahan, kanker, perforasi dan obstruksi
dapat dilakukan pembedahan mayor yaitu tindakan bedah
laparatomi Ditya et al. (2016). Berdasarkan data WHO pasien
rumah sakit didunia yang telah menjalani tindakan pembe-
dahan tahun 2011 mencapai 140 juta jiwa dan meningkat
menjadi 148 juta jiwa di tahun 2012. Kawasan Asia 77 juta
jiwa pada tahun 2012dan di Indonesia 1,2 juta jiwa pada
tahun 2012 Sartika et al. (2013) . Tindakan pembedahan untuk
penanganan penyakit di Indonesia menempati urutan ke 11
dari 50 yang mencapai 32% diantaranya merupakan tindakan
bedah laparatomi Kesehatan (2009).

Maulida (2008) menyatakan bahwa peningkatan jum-
lah leukosit (leukositosis) terjadi secara fisiologis dan patol-
ogis. Secara fisiologis, terjadi adanya peningkatan jumlah
sel neutrofil dan sel limfosit dalam sirkulasi. Sedangkan
secara patologis, leukosit aktif melawanmikroorganisme dapat
meningkatan jumlah leukosit total dalam sirkulasi. Jum-
lah leukosit disetiap individu dapat mencapai nilai yang
tinggi, dalam keadaan: stress, aktivitas fisiologis, gizi, dan
umur Saputri et al. (2010) . Menurut Yuliarti (2009) jenis-
jenis leukosit terdiri dari neutrofil, basofil, eosinofil, monosit
dan limfosit. Kelima jenis leukosit tersebut dapat mengalami
peningkatan (leukositosis) maupun penurunan (leukopenia).
Didalam darah tikus putih, normal didapati jumlah leukosit
rata-rata 6,1-10,5x103/mm darahDesto (2012) . Leukosit akan
meningkat jika kelenjar adrenal dirangsang sebagai respons
fisiologis seperti stress Desto (2012) . Operasi pada abdomen
akanmeningkatkan plasma adrenalin. Tanaman rimpang temu
putih mengandung senyawa kurkumin (diarilheptanoid) dan
turunannya mempunyai efektivitas antioksidan dalam mence-
gah timbulnya stress dari stimulasi fisiologis yang dapat
meningkatkan jumlah sel leukosit Permatasari (2010) . Leukos-
itosis dapatmemicu terjadinya peningkatan jumlah sel neutro-
fil dan sel limfosit pada sirkulasi darah dan dapatmenyebabkan
peningkatan jumlah leukosit total dan diffcount.

Pada penelitian Sujono et al. (2012) membuktikan bahwa
Infusa rimpang temu putih pada konsentrasi 5%, 10%, dan
20% atau setara dengan dosis 0,625; 1,250 dan 2,500 g/kgBB
mempunyai efek anti inflamasi pada tikus yang diinduksi kara-
genin dengan persentase daya anti inflamasi berturut-turut
(44,16±5,11)%, (48,70±7,05)%, dan (59,09±9,61)%.

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik, dengan vari-
abel bebas konsentrasi infusa rimpang temu putih 10%, 15%,
dan 20%, variabel terikat jumlah leukosit total dan diffcount

darah tikus Rattus norvegicus strain Wistar, variabel kontrol
konsumsi dosis infusa rimpang temu putih yang diberikan
pada tikus setelah dilakukannya bedah laparatomi dan waktu
pemeriksaan jumlah leukosit dan diffcount.

Rimpang temu putih di dapatkan dari penjual jamu
di Sidoarjo. Rimpang temu putih dicuci sampai bersih,
dipotong tipis-tipis. Potongan rimpang temu putih dipin-
dahkan kedalam gelas beaker. Menambahkan dengan aquades
sebanyak 100ml.Memanaskan denganmenggunakan hotplate
sampai suhu 90ºC dan mempertahankan suhu tersebut hingga
15menit, menyaringmenggunakan kertas penyaring atau kain
kasa. Menyimpan dalam botol. Pembuatan infusa dilakukan
tiap dua hari sekali.

Hewan coba yang digunakan tikus Rattus norvegicus strain
Wistar jantan berumur 3-4 bulan berat badan 200-350 gram.
Dua puluh empat tikus dibagi menjadi empat kelompok secara
acak, kelompok kontrol, kelompok konsentrasi 10%, 15%, dan
20%. Keseluruhan kelompok dibedah laparatomi, kelompok
kontrol tidak diberi infusa rimpang temu putih. Setelah insisi
dan sebelum perlakuan, tiga hari setelah perlakuan, lima hari
setelah perlakuan dan tujuh hari setelah perlakuan diperiksa
jumlah total sel leukosit dan diffcount. Konsentrasi infusa rim-
pang temu putih diberikan pada kelompok perlakuan kon-
sentrasi 10%, 15%, dan 20% sebanyak 3,6 ml diberikan 1x
selama tujuh hari dengan pertimbangan konsumsi infusa per-
hari. Pemberian infusa rimpang temu putih menggunakan
metode sonde.

Variabel yang diamati adalah jumlah total sel leukosit
dan diffcount dengan menggunakan alat Hematology Analyzer
OL 3800. Kemudian dilakukan uji One Way ANOVA untuk
mengetahui pengaruh pemberian infusa di tiap kelompok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan jumlah leukosit dan diffcount setelah pem-
bedahan pada hewan coba tikus putih Rattus norvegicus
galur Wistar sebelum dan sesudah pemberian infusa rimpang
temu putih pada kesembuhan luka laparatomi pasca bedah
ada pada Tabel 1, diketahui setelah pembedahan laparatomi
dapat dikatakan semua kelompok meningkat diatas normal
jumlah sel leukosit total tikus putih yaitu 6,1−10,5×103/
mm3 Desto (2012) . Penurunan jumlah total leukosit yang
ditunjukkan oleh kelompok perlakuan 10% secara beruru-
tan pada hari ke tiga hingga tujuh adalah 45%, 52%, 59%.
Sedangkan pada konsentrasi 15% yaitu 36%, 43% dan 48%
dan konsentrasi 20% yaitu 36%, 46%, dan 58%. Kondisi terse-
but berbeda dengan jumlah leukosit total kelompok kon-
trol, hanya mengalami penuruan sebesar 25,9%, 15%, dan
11,9%. Penurunan jumlah total leukosit yang terbaik ditun-
jukkan oleh kelompok perlakuan 10% yaitu secara beruru-
tan pada hari ke tiga ke lima dan ketujuh adalah 45%, 52%,
59%. Peningkatan jumlah leukosit juga dapat dipengaruhi oleh
infeksi akut, nekrosis jaringan, leukemia, dan stress Hafiz
(2016) , ini terjadi pada kelompok kontrol yang mengalami
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TABLE 1 |Rerata ± StandarDeviasi (SD) Jumlah Leukosit (103/mm3) Sebelum Dan Setelah Pemberian Infusa Rimpang Temu Putih Pasca Pembedahan Laparatomi

Kelompok Sebelum Perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 3 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 5 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 7 perlakuan
Rerata ± (SD)

Kontrol 17,800 ± 1,8308 13,183 ± 2,8442 15,100 ± 2,4158 15,667 ± 2,3763

Perlakuan 10% 19,967 ± 1,6403 10,900 ± 2,6351 9,617 ± 2,5063 8,033 ± 1,8206

Perlakuan 15% 18,450 ± 2,1788 11,750 ± 2,7898 10,383 ± 2,5631 9,450 ± 2,9235

Perlakuan 20% 18,617 ± 2,0478 11,883 ± 1,7577 10,033 ± 2,5990 7,817± 2,0663

TABLE 2 |Rerata ± StandarDeviasi (SD) Jumlah Granulosit (%) Sebelum Dan Setelah Pemberian Infusa RimpangTemu Putih Pasca Pembedahan Laparatomi

Kelompok Sebelum Perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 3 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 3 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 7 perlakuan
Rerata ± (SD)

Kontrol 55,583 ± 4,8983 67,150 ± 10,9694 60,100 ±11,4273 78,067 ± 13,7853

Perlakuan 10% 56,933 ± 9,2772 68,117 ± 13,4254 53,750 ± 8,7580 23,183 ± 4,2981

Perlakuan 15% 63,050 ± 8,3371 61,050 ± 8,8147 68,450 ± 7,9016 48,350 ± 10,1060

Perlakuan 20% 61,617 ± 3,9168 56,667 ± 7,8334 51,567 ± 3,4587 37,600 ± 8,8145

TABLE 3 |Rerata ± Standar Deviasi (SD) Jumlah Limfosit (%) Sebelum Dan Setelah Pemberian Infusa Rimpang Temu Putih Pasca Pembedahan Laparatomi

Kelompok Sebelum Perlakuan
Rerata ± (SD)

Hari ke 3 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 5 perlakuan Rerata
± (SD)

Hari ke 7 perlakuan Rerata
± (SD)

Kontrol 39,550 ± 7,3391 30,200 ± 7,2208 31,583 ± 4,8885 25,583 ± 4,2012

Perlakuan 10% 36,233 ± 5,9608 27,817 ± 3,1783 27,100 ± 4,5422 19,850 ± 4,4483

Perlakuan 15% 38,017 ± 4,6525 26,950 ± 4,5737 19,850 ± 6,8827 20,550 ± 7,0418

Perlakuan 20% 41,067 ± 6,8205 29,050 ± 5,6755 31,767 ± 7,8988 24,833 ± 5,1682

TABLE 4 |Rerata± Standar Deviasi (SD) Jumlah Monosit (%) Sebelum Dan Setelah Pemberian Infusa Rimpang Temu Putih Pasca Pembedahan Laparatomi

Kelompok Sebelum perlakuan
Rerata ± (SD)

Hari ke 3 perlakuan
Rerata ± (SD)

Hari ke 5 perlakuan
Rerata ± (SD)

Hari ke 7 perlakuan
Rerata ± (SD)

Kontrol 10,267 ± 2,6158 9,583 ± 2,3396 7,767 ± 4,8885 6,083 ± 2,9607

Perlakuan 10% 13,017 ± 2,8778 11,267 ± 2,5057 9,467 ± 2,4484 7,333 ± 2,3415

Perlakuan 15% 10,583 ± 1,7081 9,133 ± 1,2420 7,283 ± 1,4743 10,467 ± 2,6658

Perlakuan 20% 10,467± 2,6658 9,050 ± 2,5720 7,533 ± 2,3097 6,417 ± 2,1794

kenaikan yang terus menurus pasca insisi hingga hari ketu-
juh. Menurut Bellik et al. (2012) mekanisme aksi antiinflamasi
senyawa fenolik terjadi beberapa cara, yaitu antioksidatif dan
pemerangkapan radikal bebas, modulasi aktivitas seluler dari
sel yang berkaitan dengan proses inflamasi (selmast,makrofag,
limfosit, dan netrofil) siklooksigenase, dan lipooksigenase.
Penurunan jumlah leukosit menandakan respon tubuh tikus
sangat aktif terhadap perlukaan karena adanya peningkatan
migrasi leukosit dari sirkulasi darah ke dalam jaringan seba-
gai respon terhadap jaringan yang rusak. Rimpang temu
putih mengandung flavonoid, kurkumin dan minyak atsiri
(monoterpen dan seskuiterpen). Seskuiterpen menghambat
produksi prostaglandin E2 yang terinduksi lipopolisakarida
(LPS) senyawa ini juga menunjukkan efek pengahambatan
produksi oksida nitrat yang terinduksi LPS pada sitem sel.
Mekanisme aktivitas kurkumin sebagai antiinflamasi meng-
hambat produksi prostaglandin pada siklus siklooksigenase
(COX) melalui penghambatan aktivitas enzim siklooksige-
nase dan menekan biosintesis leukotrien dengan menghambat
lipooksigenase dan kemampuannya mengikat radikal bebas
yang dapat menyebabkan proses peradangan Kandy (2016) .
Mekanisme senyawa flavonoid sebagai senyawa radikal dalam
membunuh bakteri patogen secara langsung. Radikal bebas
juga disebut Reactive oxygen Species (ROS) dan nitrogen spe-
sies reaktif (RNS) yaitu Nitrit oksida (NO) yang efektif seba-

gai pertahanan tubuh dari infeksi mikroorganisme patogen
yang diporoduksi dari fagosit dan sebagai pemicu penghan-
taran signal dalam proses inflamasi Gomes et al. (2008) .
Senyawa flavonoid sebagai bekerja dengan cara mengham-
bat pelepasan asam arakidonat, oleh quersetin dan biosintesis
eikosanoid seperti prostaglandin yang terlibat dalam berbagai
respon imun Agrawal (2011) .

Pada Tabel 2 memperlihatkan jumlah granulosit setelah
bedah laparatomi pada tikus mengalami kenaikan rata−rata
yaitu 55,583% hingga 63,050%. Kenaikan tertinggi ditujukkan
kelompok perlakuan 15% dan kenaikan terendah ditunjukkan
oleh kelompok perlakuan kontrol. Rata-rata jumlah granu-
losit total sebelum dan setelah pembedahan dapat dilihat pada
Tabel 2 . Kelompok kontrol yang tidak diberi infusa rimpang
temu putih jumlah granulosit naik dari pertama hingga hari
ketiga sebesar 17% dan terus meningkat pada hari kelima dan
ketujuh 7,5%; 28,8%. Pada perlakuan infusa 10% hari per-
tama jumlah granulosit meningkat sebesar 16,4%, dan men-
galami penurunan pada hari ketiga dan kelima sebesar 5,6%,
5,59% penurunan signifikan pada hari ketujuh 59,8% . Kon-
sentrasi 15% terjadi penurunan dari hari pertama dan hari
ketiga sebesar 3,2% naik kembali pada hari kelima 7,95% dan
menurun 4,5% pada hari ke tujuh. Konsentrasi 20% menun-
jukkan penurunan dari sebelum perlakuan hingga hari ketu-
juh pemeriksaan terjadi penurunan sebesar 8,03%, 16,3% Dan
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39%. Kenaikan jumlah granulosit terjadi karena reaksi per-
adangan, reaksi alergi dan hipersensitivitas pada jaringan
tubuh, respon fisiologis untuk mernpertahankan hemosta-
sis tubuh pada kondisi perlukaan terhadap bedah laparatomi
karena pada kondisi tersebut jumlah neutrofil, basofil dan
eosinofil akan meningkat Permatasari (2010) dan Maulida
(2008) . Jumlah neutrofil dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor patofisiologi seperti infeksi, stres, hormon, faktor nekro-
sis tumor (TNF), colony stimulating factors (CSF), (IL-1),
dan (IL-3). Temu putih mengandung kurkumin yang dapat
merangsang pembentukan glukokortikoid. Mekanisme kerja
kurkumin sebagai anti radang glukokortikoid dapat menstim-
ulasi PGE2 dan kolagenase, mengaktivasi limfosit T, menstim-
ulasi proliferasi fibroblast, kematraktan dan menarik leukosit
dan menyebabkan neutrofilia Permatasari (2010). Konsen-
trasi terbaik ditunjukkan pada kelompok perlakuan 20% dapat
menurunkan jumlah granulosit dari sebelumperlakuan hingga
hari ketujuh masing−masing 8,03%; 16;3%; dan 39%.

Tabel 3 memperlihatkan jumlah limfosit setelah bedah
laparatomi pada tikus mengalami kenaikan 41,067% hingga
39,550%. Kenaikan tertinggi ditujukkan oleh kelompok per-
lakuan 20% kenaikan terendah oleh kelompok perlakuan kon-
trol. Penurunan jumlah total limfosit yang terbaik oleh kelom-
pok perlakuan 15% yaitu secara berurutan pada hari ke tiga
ke lima dan ketujuh adalah 29,2%, 47,8%, 46%. Sedangkan
persentase penurunan kelompok perlakuan dengan konsen-
trasi 10% adalah 23,2%, 25%, dan 45%. Persentase penurunan
kelompok perlakuan konsentrasi 15% adalah 29,3%, 22,6%
dan 39,5%. Kondisi tersebut berbeda dengan jumlah limfosit
kelompok kontrol, yang tidak diberi infusa rimpang temu
putih hanya mengalami penurunan sebesar 23,6%, 20.1%,
dan 39,2%. Limfosit merupakan salah satu faktor yang san-
gat berperan dalam fluktuasi jumlah leukosit total di dalam
sirkulasi darah. Beberapa kondisi seperti leukositosis fisiolo-
gis, periode pemulihan pasca infeksi, infeksi kronis, dan hiper-
tiroidisme dapat meningkatan jumlah limfosit Permatasari
(2010).

Tabel 4 memperlihatkan jumlah monosit setelah bedah
laparatomi pada tikus mengalami kenaikan yaitu 13,017%
−10,267% dari kisaran normal 2%-10% Gunawijaya et al.
(2013) . Rerata jumlah monosit total sebelum dan setelah
operasi dapat dilihat pada Tabel 4 . Penurunan jumlah total
monosit yang terbaik oleh kelompok perlakuan 10% secara
berurutan pada hari ke tiga ke lima dan ketujuh adalah 13,4%,

27,3%, 44%. Sedangkan persentase penurunan kelompok kon-
sentrasi 20% adalah 13,5%, 28% dan 38,7% dan persentase
penurunan kelompok konsentrasi 20% 15% yaitu 14%, 31,2%
dan 1,2%. Kelompok kontrol, yang tidak diberi infusa rim-
pang temu putih mengalami penurunan sebesar 6,67%, 24,3%,
dan 40%. Monosit memiliki kemampuan untuk menelan dan
mendegradasi mikroorganisme, sel-sel yang abnormal dan sel-
sel debris. Proses fagositosis bekerja sama dengan neutro-
fil untuk mengeliminasi agen infeksi produksi kortikostreroid
(saat stres) dapat merangsang leukositosi Maulida (2008) .
Kenaikan jumlah monosit saat setelah pembedahan terjadi
karena reaksi peradangan sedangkan pada perlakuan 10%
mengalami kenaikan jumlah monosit yang dapat disebabkan
kondisi stress pasca operasi. Perlakuan 15% hari ketujuh men-
galami monositosis, kejadian monositosis menunjukkan fase
penyembuhan infeksi tetapi nilai peningkatan monosit tidak
terlalu jauh dari nilai normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh pengaruh infusa rimpang temu putih
(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) terhadap jumlah leukosit
dan differential counting (diffcount) pada kesembuhan luka
laparatomi pasca bedah pada tikus putih Rattus norvegicus
pada hari ketiga, kelima dan ketujuh kelompok perlakuan
infusa 10%, 15% dan 20%.

2. Konsentrasi terbaik pada pemberian infusa rimpang
temu putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) terhadap jum-
lah leukosit adalah kelompok perlakuan 15% dan differential
counting (diffcount) granulosit konsentrasi terbaik ditunjukkan
pada kelompok perlakuan pemberian infusa 20% . Limfosit
ditunjukkan oleh kelompok perlakuan 15% . Monosit penu-
runan jumlah total terbaik ditunjukkan oleh kelompok per-
lakuan 10% pada kesembuhan luka laparatomi pasca bedah
pada tikus putih Rattus norvegicus.
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Electrolytes play an important role in the human body that can affect metabolism. Sample
handling more than two hours in examination electrolyte levels would lead to less accurate
results. This study aims to determine the effect of long delays serum examination of the
levels of electrolytes sodium and chloride for 0, 3, 5, and 7 hours. This research was
conducted with an experimental method using 32 serum samples. Results of sodium
and chloride levels after an increase in deferred examination. The mean 0 hour sodium
level is 142.55 mmol/L, 3-hour sodium level is 143.18 mmol/L, 5-hour sodium level is
143.91 mmol/L and 7-hour sodium level is 144.41 mmol/L. The mean 0 hour chloride
level is 97.66 mmol/L, 3-hour chloride level is 99.96 mmol/L, 5- hour chloride level is
103.62 mmol/L and 7-hour chloride level is 107.55 mmol/L. This study reflected that
there is no effect of delaying serum on sodium levels, and there is an effect of delaying
serum on chloride levels.

Keywords: chloride, electrolytes, serum, sodium

Elektrolit berperan penting dalam tubuh manusia yang dapat mempengaruhi
metabolisme. Penanganan sampel lebih dari dua jam pada pemeriksaan kadar elek-
trolit akan menyebabkan hasil yang kurang akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh lama penundaan pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit
Natrium dan Klorida selama 0, 3, 5, dan 7 jam. Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental menggunakan 32 sampel serum. Hasil kadar natrium dan klorida sete-
lah ditunda pemeriksaan terjadi peningkatan. Rerata kadar natrium 0 jam yaitu 142,55
mmol/L, 3 jam yaitu 143,18 mmol/L, 5 jam yaitu 143,91 mmol/L dan 7 jam yaitu 144,41
mmol/L. Rerata kadar klorida 0 jam yaitu 97,66 mmol/L, 3 jam yaitu 99,96 mmol/L, 5
jam yaitu 103,62 mmol/L dan 7 jam yaitu 107,55 mmol/L. Hasil penelitian tidak terdapat
perbedaan pengaruh lama penundaan pemeriksaan serum terhadap kadar elektrolit
natrium dan terdapat perbedaan pengaruh lama penundaan pemeriksaan serum ter-
hadap kadar elektrolit klorida.

Keywords: elektrolit, klorida, natrium, serum
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PENDAHULUAN

Peran elektrolit dalam tubuhmanusia sangat penting, tidak ada
proses metabolisme yang tidak bergantung atau tidak terpen-
garuh oleh elektrolit. Dalam cairan tubuh manusia terdapat
elektrolit darah berupa kation yaitu: Na+, K+, Ca2+, Mg2+,
dan berupa anion: yaitu Cl−, HCO3

−, HPO2
−, SO4

−, dan lak-
tat. Natrium (Na+) adalah kation ekstraseluler utama, sedan-
gkan Kalium (K+) adalah kation intraseluler utama, dan anion
utama pada cairan ekstraseluler adalah HCO3

− dan Cl− Sire-
gar (2006).

Natrium merupakan kation utama pada cairan
ekstraseluler. Kadar natrium di dalam tubuh manusia yaitu
sebesar 30-40%. Di dalam tubuh, natrium terdapat di dalam
sel (cairan intraseluler) dan di luar sel (cairan ekstraseluler)
cairan di luar sel yang mengandung banyak natrium yaitu
cairan saluran cerna, antara lain pankreas dan cairan empedu.
Untuk menjaga kadar garam dalam darah tetap normal sebe-
sar 0,9 % dari volume darah maka setiap harinya tubuh manu-
sia membutuhkan natrium minimal 200-500 mg Hardjoeno
(2007). Nilai normal Natrium dalam serum sebesar 135-
145 mEq/L. Kadar Natrium < 135 mEq/L disebut hipona-
tremia. Hiponatremia disebabkan oleh jumlah asupan cairan
melebihi kemampuan ekskresi, ketidakmampuan menekan
sekresi ADH (retensi cairan) Pranata (2013) . Kadar natrium >
145 mEq/L disebut hipernatremia. Hipernatremia disebabkan
oleh asupan natrium berlebihan, asupan air kurang, dan kehi-
langan cairan yang disebabkan oleh keringat berlebihan, diare,
muntah, diuresis dan diabetes insipidus, menimbulkan gejala
neurologi oleh karena terjadi kehilangan air intraneuron Ram-
bert (2014) .

Klorida merupakan anion utama dalam cairan
ekstraseluler. Sebanyak 88 % klorida berada dalam cairan
ekstraseluler. Jumlah klorida pada orang dewasa normal sek-
itar 30 mEq per kilogram berat badan. Kandungan klorida
dalam makanan sama dengan natrium. Orang dewasa pada
keadaan normal rata-rata mengkonsumsi 50-200 mEq klorida
per hari. Ekskresi utama klorida adalah melalui ginjal Ferawati
and Yaswir (2012). Klorida merupakan anion utama dalam
cairan ekstraseluler. Klorida berfungsi membantu regulasi vol-
ume darah, keseimbangan asam basa (asidosis-alkalosis) dan
tekanan arteri. Nilai rujukan klorida adalah 98-108 mEq/L.
Kadar klorida yang tinggi terjadi pada nephitis, kelenjar pro-
stat dan dehidrasi dan kadar klorida rendah ditemukan pada
gangguan fungsi ginjal dan gastrointernal Hardjoeno (2007) .

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental labora-
torik. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple ran-
dom sampling. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia
Klinik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo mulai bulan Februari 2019 sampai April 2019. Pop-
ulasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi

D-IV Teknologi LaboratoriumMedis Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sampel serum dalam
penelitian ini sebanyak 32 serum dibagi dalam 4 kelompok
perlakuan, yang masing-masing kelompok perlakuan terdiri
dari 8 serum. Alat yang digunakan antara lain: Microlab 300,
sentrifus, tabung sentrifus, tourniquet, tabung reaksi kecil,
tabung ependorf, rak tabung, mikropipet, white tip, pipet tetes
dan stopwatch. Sedangkan bahan yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah disposible syringe terumo 3 cc, serum darah,
kit reagen natrium (Human), kit reagen klorida (Human),
aquades, dan extran. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji
statistik One Way Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar natrium pada sam-
pel segera dan ditunda pemeriksaan selama 3, 5 dan 7 jam.
Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah penundaan nilai kadar
natrium mengalami peningkatan pada semua kelompok per-
lakuan. Terjadi peningkatan pada kelompok penundaan 3
jam yaitu sebesar 0,63 mmol/L dari 142,55 mmol/L menjadi
143,18 mmol/L, pada kelompok penundaan 5 jam terjadi pen-
ingkatan sebesar 1,36 mmol/L dari 142,55 mmol/L menjadi
143,91 mmol/L dan peningkatan pada kelompok penundaan 7
jam sebesar 1,86 mmol/L dari 142,55 mmol/L menjadi 144,41
mmol/L.

Hasil pemeriksaan serum terhadap kadar klorida pada
sampel segera dan ditunda pemeriksaan selama 3, 5 dan 7
jam.Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah penundaan nilai
kadar klorida mengalami peningkatan pada semua kelom-
pok perlakuan. Terjadi peningkatan pada kelompok penun-
daan 3 jam yaitu sebesar 2,3 mmol/L dari 97,66 mmol/L men-
jadi 99,96 mmol/L, pada kelompok penundaan 5 jam terjadi
peningkatan sebesar 5,96 mmol/L dari 97,66 mmol/L menjadi
103,62 mmol/L dan peningkatan pada kelompok penundaan 7
jam sebesar 9.89 mmol/L dari 97,66 mmol/L menjadi 107,55
mmol/L.

Hasil uji anova kadar natrium menunjukkan nilai sig-
nifikansi sebesar p=0,987 (p>0,05) artinya tidak terdapat
berbedaan bermakna terhadap kadar natrium. Kadar elek-
trolit darah pada natrium tidak terjadi perbedaan pada penun-
daan disebabkan karena berat jenis natrium lebih rendah
dari klorida Apriliani (2018) . Hanya terdapat sepersepuluh
natrium di dalam eritrosit, sehingga pada penundaan serum
tidak menyebabkan kebocoran natrium ke dalam serum Yus-
tiani et al. (2009).

Hasil uji anova kadar klorida menunjukkan nilai sig-
nifikansi sebesar p=0,002 (p<0,05) artinya bahwa terdapat
perbedaan bermakna terhadap kadar klorida. Untuk menge-
tahui kelompok mana yang terdapat perbedaan bermakna,
maka dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji Post-
Hoc Test. Dari hasil uji Post-Hoc terdapat perbedaan yang sig-
nifikan pada kelompok perlakukan 0 jam dan 7 jam serta 3 jam
dan 7 jam.
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TABLE 1 |Rerata ± Standart Deviasi (SD) Kadar Natrium

Perlakuan Kadar Natrium mmol/L X ± SD

Segera 142,55 ± 12,07

Ditunda 3 jam 143,18 ± 11,27

Ditunda 5 jam 143,91 ± 10,86

Ditunda 7 jam 144,41 ± 9,15

TABLE 2 |Rerata ± Standart Deviasi (SD) Kadar Klorida

Perlakuan Kadar Klorida mmol/L X ± SD

Segera 97,66 ± 4,39

Ditunda 3 jam 99,96 ± 4,74

Ditunda 5 jam 103,62 ± 5,29

Ditunda 7 jam 107,55 ± 5,11

Kadar elektrolit darah pada klorida terjadi perbedaan pada
penundaan disebabkan karena konsentrasi klorida di dalam
eritrosit sekitar setengahnya yang ada di dalam serum atau
plasma. Klorida sangat kecil terikat protein, sehingga peruba-
han postur tubuh atau penggunaan tourniquet juga berpen-
garuh pada konsentrasinya diserum atau plasma Burtis et al.
(2008). Faktor lain yang dapat menyebabkan perbedaan hasil
pemeriksaan yaitu apabila serum tidak bisa segera dianali-
sis maka disimpan dalam tabung ependorf di lemari pendin-
gin dengan suhu 4oC dan sebelum dianalisis serum dibiarkan
berada di suhu ruangan agar serum tetap dalam keadaan stabil
serta didapatkan hasil yang akurat Norman (2013) .

KESIMPULAN

Pemeriksaan serum terhadap kadar natrium terdapat pen-
garuh lama penundaan pemeriksaan serum selama 0, 3, 5 dan
7 jam. Sedangkan pada kadar klorida terdapat pengaruh lama
penundaan pemeriksaan serum selama 0, 3, 5 dan 7 jam. Pada
pemeriksaan klorida terdapat perbedaan yang signifikan pada
penundaan kelompok perlakukan 0 jam dan 7 jam serta 3 jam
dan 7 jam (p<0,05).
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Bandung is a city with the highest homosexual number in West Java. Homosexual is a
term for someone having a sexual attraction to the same gender. The homosexual male
community is more open to the public than the homosexual female. One of the health
problems that is often suffered by the homosexual male community in various countries
is Sexually Transmitted Infections (STIs) such as Hepatitis B. However, until now, the
prevalence data of Hepatitis B in the community are very difficult to find in Indonesia. This
study aimed to decide the prevalence of Hepatitis B in the homosexual male community
in Bandung. The sample used in this study was 40 people. All samples were homosexual
males fulfilling the inclusion criteria. The presence of Hepatitis B virus Surface Antigen
(HBsAg) was detected by sandwich qualitative Enzyme-Linked Immunosorbent Assay
(ELISA) method. Laboratory test results showed that 13 homosexual males were infected
by the Hepatitis B virus. The majority of the sufferers have had risky sexual relations, such
as changing partners, not using a condom, doing anal and oral sex. In addition, based on
the interview results, it was known that all infected people have not received the hepatitis
B vaccination when they are adult. Moreover, based on this study, it can be concluded
that the prevalence of Hepatitis B in the homosexual male community in Bandung was
32.5%.

Keywords: ELISA, HBsAg, homosexual

Kota Bandung merupakan kota dengan jumlah homoseksual tertinggi di Jawa Barat.
Homoseksual adalah sebutan bagi seseorang yang memiliki ketertarikan seksual pada
sesama jenis. Komunitas pria homoseksual lebih terbuka kepada publik dibandingkan
wanita homoseksual. Salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh komuni-
tas pria homoseksual di berbagai negara adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) seperti
Hepatitis B, namun hingga saat ini data prevalensi Hepatitis B pada komunitas tersebut
sangat sulit ditemukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan prevalensi
Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual di kota Bandung. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Seluruh sampel merupakan pria homoseksual
yang telah memenuhi kriteria inklusi. Keberadaan antigen permukaan virus Hepatitis B
(HBsAg) dideteksi menggunakan metode Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA)
sandwich kualitatif. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa 13 orang pria
homoseksual positif terinfeksi virus Hepatitis B. Mayoritas pengidap penyakit tersebut
pernah melakukan hubungan seksual yang beresiko seperti berganti-ganti pasangan,
tidak menggunakan kondom, melakukan hubungan seksual anal dan oral. Selain itu
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berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa semua orang yang terinfeksi belum men-
dapatkan vaksinasi Hepatitis B ketika dewasa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual di kota Bandung
adalah 32,5%.

Keywords: ELISA, HBsAg, homoseksual
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PENDAHULUAN

Homoseksual adalah istilah bagi seseorang yang memiliki
ketertarikan secara seksual pada sesama jenis. Pria homosek-
sual biasa disebut sebagai gay sedangkan wanita homosek-
sual disebut lesbian. Komunitas homoseksual sudah tersebar
di banyak negara, baik negara maju maupun negara berkem-
bang termasuk Indonesia. Indonesia (2014)melaporkan bahwa
lebih dari satu juta penduduk Indonesia merupakan homosek-
sual.

Jumlah homoseksual selalu bertambah setiap tahun. Salah
satu kota di Indonesia yang mengalami peningkatan jumlah
homoseksual adalah Bandung, bahkan pada tahun 2018 Wali
Kota Bandungmenyatakan bahwa Bandung telahmenjadi kota
dengan jumlah homoseksual terbanyak di Jawa Barat. Perki-
raaan jumlah homoseksual di kota Bandung mencapai 31 ribu
orang Ispranoto (2018). Ada kemungkinan jumlah tersebut
lebih rendah dari jumlah sebenarnya karena masih banyak
homoseksual yang menutup diri dan menyembunyikan ori-
entasi seksualnya, khususnya komunitas wanita homoseksual.
Komunitas pria homoseksual lebih terbuka terhadap publik
sehingga jumlahnya lebih banyak terdata.

Dalam penelitian Knight and Jarrett (2015), disebutkan
bahwa pria homoseksual sering kali mengalami depresi berat
dengan prevalensi 2 kali lebih tinggi dibandingkan pria het-
eroseksual. Mereka juga mengalami gangguan kecemasan,
ketidakpuasan hidup, dan beresiko tinggi pada tindakan
bunuh diri. Selain permasalahan mental, pria homoseksual
juga sering menghadapi masalah kesehatan salah satunya
adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) Knight and Jarrett
(2015), Glynn et al. (2017). IMS dapat disebabkan oleh bakteri,
virus, atau patogen lainnya. Contoh IMS yang pernah terjadi
pada pria homoseksual adalah Humman Immunodeficiency
Virus (HIV), sifilis, gonore, klamidia, dan hepatitis B Mayer
(2011).

Hepatitis B adalah infeksi pada organ hati yang disebabkan
oleh Virus Hepatitis B (VHB). Penyakit ini ditandai dengan
gejala klinis seperti nyeri di bagian perut bawah dan beber-
apa bagian tubuh yang menguning seperti kulit dan bagian
putih mata Kudesia and Wreghitt (2009) , namun gejala klin-
isnya tidak muncul dalam waktu singkat bahkan pada beber-
apa orang ada yang tidakmenunjukkan gejala Kurniawati et al.
(2015). Penyakit hepatitis B termasuk penyakit yang berbahaya
karena dapat menyebabkan sirosis, kanker hati, bahkan kema-
tian. Pengobatannya pun membutuhkan waktu yang lama dan
biaya yang cukup mahal.

Prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual
di berbagai negara cukup tinggi, di Belanda sebesar 44%Houdt
et al. (2010) , di Lebanon sebesar 0,9% Kassak et al. (2011), di
Taiwan sebesar 52,9% Tseng et al. (2012) dan di Brazil sebe-
sar 15,4% Oliveira et al. (2016) . Data prevalensi Hepatitis B
pada komunitas pria homoseksual di Indonesia sangat sulit
ditemukan. Dinas Kesehatan dan para peneliti lebih sering
melakukan pemeriksaan HIV dibandingkan dengan Hepati-
tis B. Di Indonesia, masih banyak orang beranggapan bahwa

IMS yang paling sering terjadi pada pria homoseksual adalah
HIV, padahal menurut Houdt et al. (2010) VHB lebih infek-
sius dibandingkan HIV tipe 1. Berdasarkan fakta tersebut,
ada kemungkinan prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria
homoseksual di Indonesia juga tinggi, khususnya di kota Ban-
dung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menen-
tukan prevalensiHepatitis B pada komunitas pria homoseksual
di kota Bandung.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019 di Laborato-
rium Imunologi Stikes Jenderal Achmad Yani. Pengumpulan
sampel penelitian dibantu oleh komunitas pria homoseksual
yang ada di kota Bandung. Jumlah pria homoseksual yang
bersedia dijadikan sampel penelitian adalah 40 orang. Selu-
ruh sampel tersebut tidak menggunakan narkoba jarum sun-
tik, belum pernah melakukan transfusi darah, tidak memi-
liki tato dan tindik. Sebelum dilakukan pengambilan darah,
seluruh sampel penelitian diminta untuk mengisi kuesioner
dan lembar persetujuan yang menyatakan kesediaan mereka
ikut serta dalam penelitian ini. Prosedur pengumpulan sampel
dan pemeriksaan laboratorium yang dilakukan dalam peneli-
tian sudahmendapat persetujuan etiknomor 08/KEPK/V/2019
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Stikes Jenderal Achmad
Yani.

Darah yang telah diambil dari sampel penelitian disentrifu-
gasi selama 15 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Serum yang
didapatkan dimasukkan ke dalammikrotube yang telah diberi
identitas sampel. Spesimen yang digunakan dalam penelitian
ini sudah memenuhi syarat spesimen yang representatif.

Keberadaan antigen permukaan virus Hepatitis B atau
yang disebut HBsAg dideteksi menggunakan metode Enzyme
Linked Immunosobent Assay (ELISA) sandwich kualitatif. Kit
yang digunakan adalah Wantai HBsAg ELISA. Kit tersebut
memiliki sensitivitas 99,65% dan spesifisitas 99,75%. HBsAg
dalam serum dikenali oleh anti-HBs yang berlabel enzim
Horseradish Peroksidaxe (HRP). Substrat yang digunakan
adalahTetramethyl benzidine (TMB).Hasil pemeriksaan diny-
atakan valid setelah memenuhi syarat quality control yang ter-
cantum dalam kit insert. Spesimen dinyatakan positif mengan-
dung HBsAg jika hasil pembagian absorbansi sampel dengan
nilai cut off≥ 1 (S/Co≥ 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pemeriksaan Hepatitis B dilakukan pada
pria homoseksual dengan rentang usia 19 sampai 56 tahun.
Hasil pemeriksaan laboratorium membuktikan ada 13 sampel
(32,5%) yang positif mengandung HBsAg (Gambar 1 ). Hasil
tersebut valid karena sudah memenuhi syarat quality control
kit yang digunakan, yaitu nilai absorbansi blanko < 0,008; kon-
trol negatif≤ 1; dan kontrol positif≥ 0,8.
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FIGURE 1 | Hasil Pemeriksaan Hepatitis B pada KomunitasPria Homoseksual di kota Bandung

FIGURE 2 | Faktor Resiko Penularan Hepatitis B pada Komunitas Pria Homoseksual di Kota Bandung

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa prevalensi Hep-
atitis B pada komunitas pria homoseksual cukup tinggi. Hal
ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada tempat yang berbeda. Penelitian Kigumi et al.
(2016) membuktikan bahwa di Tanzania terdapat kasus Hep-
atitis B pada komunitas pria homoseksual dengan prevalensi
sebesar 28,2%, bahkan penelitianWahome et al. (2016)menye-
butkan bahwa prevalensi di Kenya lebih tinggi, yaitu sebesar
60%. Angka prevalensi yang berbeda-beda pada tiap peneli-
tian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jumlah
sampel, kriteria inklusi, dan metode pemeriksaan yang digu-
nakan dalam penelitian tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pria homoseksual
yang terlibat dalam penelitian ini, diketahui bahwa mereka
dapat tertular penyakit Hepatitis B karena melakukan hubun-
gan seksual yang beresiko (Gambar 2 ). Seluruh sampel
penelitian yang terinfeksi virus Hepatitis B mengaku per-
nah melakukan hubungan seksual dan 69% diantaranya per-
nah berganti-ganti pasangan seksual. Hasil ini sejalan dengan

penelitian Oliveira et al. (2016) yang mencatat bahwa may-
oritas pria homoseksual dalam penelitiannya mengaku pernah
berganti-ganti pasangan sebanyak lebih dari 10 kali sepanjang
hidupnya.

Menurut Knight and Jarrett (2015), pria homoseksual
jarang memiliki hubungan jangka panjang karena mereka
takut diketahui dan tidak diterima oleh lingkungan sek-
itar. Selain itu, dalam penelitian Wedanthi and Fridari
(2014) terbukti bahwa sebagian besar pria homoseksual men-
ganut paham hidup bebas sehingga mereka dapat bergaul
dan berperilaku bebas tanpa mematuhi norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Belakangan ini pria homoseksual juga
lebih mudah untuk mencari pasangan baru karena banyaknya
media sosial yang memfasilitasi kegiatan tersebut.

Selain berganti-ganti pasangan, 54% sampel yang terinfeksi
VHBmengaku tidak rutinmenggunakan kondom.Data dalam
penelitian Dah et al. (2019) juga menunjukkan hal yang sama.
Sebanyak 32,5% pria homoseksual terjangkit hepatitis B akibat
tidak menggunakan kondom selama hubungan seksual anal
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insertif dan 39,4% selama hubungan seksual anal reseptif.May-
oritas pria homoseksual mengaku lebih nyaman melakukan
hubungan seksual tanpa kondom. Mereka juga beranggapan
akan terhindar dari penyakit apabila berhubungan seksual
dengan pasangan yang tidak terinfeksi HIV, padahal pasangan
tersebut belum tentu terbebas dari IMS lainnya seperti Hepati-
tis B, sifilis, dan gonore Mayer (2011).

Data penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas
sampel penelitian yang terinfeksi VHB pernah melakukan
hubungan seksual secara anal (92%) dan oral (85%). Pria
homoseksual memang sering kali dikaitkan dengan hubungan
seksual anal Knight and Jarrett (2015) , Kigumi et al. (2016)
dan oral Glynn et al. (2017). MenurutMayer (2011), hubungan
seksual oral dan anal dapat meningkatkan resiko IMS seperti
Hepatitis B. Lapisan epitel rektum lebih rapuh dibandingkan
dengan lapisan epitel vagina Jenness et al. (2011) . Hal terse-
but menyebabkan VHB lebih mudah untuk melakukan invasi
yaitu masuk ke jaringan yang lebih dalam. Hubungan seksual
oral dapat meningkatkan resikoHepatitis B karenamerupakan
satu-satunya aktivitas seks yang tidak menggunakan kondom.
Hubungan seksual oral sering kali dilakukan untuk menggan-
tikan seks anal dan diketahui dapat mengurangi resiko penu-
laran HIV, namun tidak terhadap Hepatitis B atau IMS lain-
nya Glynn et al. (2017) .

Beberapa sampel yang terinfeksi VHB dalam penelitian ini
mengaku pernah mendapatkan vaksinasi Hepatitis B ketika
balita, namun tidak ada yang mendapatkan vaksinasi ketika
dewasa. Titer anti-HBs dalam tubuh yang terbentuk sete-
lah vaksinasi akan berkurang seiring bertambahnya waktu
sehingga semakin lama semakin tidak protektif. Dalam peneli-
tiannya, Baars et al. (2011) menyebutkan bahwa 74% pria
homoseksual di Belanda menyadari fungsi dari vaksin Hepati-
tis B, namun masih banyak yang belum melakukan vaksinasi
karena beranggapan bahwa mereka tidak beresiko terinfeksi
VHB. Berbeda dengan pria homoseksual di Belanda, masih
banyak pria homoseksual di Indonesia yang tidak mengetahui
keberadaan dan manfaat vaksin Hepatitis B. Selain itu, vaksin
yang tersedia di Indonesia belum gratis sehingga tidak semua
pria dalam komunitas tersebut mampu untuk melakukan
vaksinasi.

Selain faktor resiko yang telah dijabarkan, ada kemu-
ngkinan pria homoseksual dalam penelitian ini dapat ter-
infeksi VHB karena mengkonsumsi narkoba. Seluruh sam-

pel yang terlibat memang mengaku tidak pernah menggu-
nakan narkoba jarum suntik, namun tidak ditutup kemu-
ngkinan ada beberapa sampel yang tidak memaparkan fakta
yang sebenarnya. Selain itu, narkoba jenis metamfetamin
tidak harus digunakan secara intravena, bisa juga intranasal,
dihisap, dan oral. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa
pria homoseksual sering mengkonsumsi metamfetamin saat
melakukanhubungan seksualMayer (2011) , Knight and Jarrett
(2015) , Oliveira et al. (2016) . Hal ini dilakukan karena salah
satu efek dari metamfetamin adalah meningkatkan gairah.

Dalam penelitiannya, Volkow (2013) menyebutkan bahwa
penggunaan metamfetamin secara intravena dan intranasal
dapat meningkatkan resiko trasmisi HIV, VHB dan Virus
Hepatitis C (VHC). Metamfetamin mengandung bahan tok-
sik dan korosif seperti litium, asam sulfur, eter dan fosfor De-
Carolis et al. (2015). Senyawa tersebut mudah mengiritasi
jaringan pada rongga mulut sehingga HIV, HBV, dan VHC
lebih mudah melakukan invasi. Jadi penggunaan metamfe-
tamin merupakan faktor resiko khususnya bagi pria homosek-
sual yang melakukan hubungan seksual oral.

Melalui penelitian ini diketahui bahwa banyak pria
homoseksual, khususnya di kota Bandung, yang beresiko ter-
jangkit penyakit Hepatitis B karena perilaku seksual mereka
yang tidak aman. Oleh sebab itu, disarankan pada pria
homoseksual agar segera berhenti melakukan aktivitas yang
beresiko dan rutin melakukan pemeriksaan IMS di puskesmas
atau rumah sakit terdekat. Semakin cepat terdeteksi maka
semakin besar kemungkinan suatu penyakit dapat disem-
buhkan. Selain itu, pria homoseksual diharapkan segera
melakukan vaksinasi Hepatitis B agar terhindar dari penyakit
tersebut. PemerintahmelaluiDinasKesehatan juga diharapkan
dapat mencerdaskan masyarakat khususnya komunitas bere-
siko tinggi agar memiliki pengetahuan yang cukup terkait cara
penularan dan pencegahan IMS.

KESIMPULAN

Penyakit Hepatitis B ditemukan pada komunitas pria
homoseksual di kota Bandung dengan prevalensi sebe-
sar 32,5%. Mayoritas pengidap penyakit tersebut pernah
melakukan hubungan seksual yang beresiko dan belum men-
dapatkan vaksin Hepatitis B ketika dewasa.
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Ammonium (NH4
+) is a form of ammonia (NH3) compound in thewater at low pH. The

ammonium can cause poisoning in aquatic life. The purpose of this study was to deter-
mine the ammonium concentration in the Ngelom river water sample that flows in the
Ngelom village, Taman district, Sidoarjo Regency. The measurement of ammonium con-
centration in river water samples was carried out using the UV-Vis spectrophotometry
method with Nessler reagent based on the Nessler reagent reaction (K2HgI4) with ammo-
nium in a base solution which would form a colloidal yellow brown dispersion which
absorbance measured at 410 nm. Ammonium absorbance is proportional to the ammo-
nium concentration in the sample. The sampling technique in this study used purposive
sampling. Samples were taken at 10 trial points, every 5 meters to the right and left from
the center point (Ngelom's River bridge to Maarif Hasyim Latif University). Ammonium
concentration was determined in the linear concentration range of 1 – 5 mg/L with a cor-
relation coefficiency value (r) of 0.9615 with limit of detection and limit of quantitation of
0.105 mg/L and 0.352 mg/L, respectively. The results of testing the river water samples
showed that the ammonium concentration in 10 samples of river water ranged from 1.61
– 14.68 mg/L. All of the sample was not eligible requirements of the Republic of Indonesia
PP No. 82 of 2001 about Water Quality Management and Water Pollution Control.

Keywords: ammonium, Nessler method, river water, UV-Vis spectrophotometry

Ammonium (NH4
+) merupakan bentuk senyawa amoniak (NH3) di dalam air pada pH ren-

dah. Ammonium dapat menyebabkan keracunan bagi kehidupan perairan. Tujuan peneli-
tian ini adalah menentukan konsentrasi ammonium dalam sampel air sungai Ngelom yang
mengalir di desa Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Pengukuran konsen-
trasi ammonium dalam sampel air sungai dilakukan menggunakan metode spektrofo-
tometri UV-Vis dengan pereaksi Nessler yang didasarkan reaksi reagen Nessler (K2HgI4)
dengan ammonium dalam larutan basa yang akan membentuk dispersi koloid yang
berwarna kuning coklat yang absorbansinya dapat diukur pada panjang gelombang 410
nm. Absorbansi ammonium sebanding dengan konsentrasi ammonium dalam sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sam-
pel diambil pada 10 titik percobaan, setiap 5 meter kekanan dan ke kiri dari titik pusat
(Jembatan Sungai Pelayaran yang menuju Universitas Maarif Hasyim Latif). Konsentrasi
ammonium ditentukan pada rentang konsentrasi linear 1 – 5 mg/L dengan nilai correlation
coeffisien (r) sebesar 0,9615 dengan batas deteksi dan batas kuantitasi masing-masing
sebesar 0,105 mg/L dan 0,352 mg/L. Hasil pengujian sampel air sungai menunjukkan
bahwa konsentrasi ammonium dalam 10 sampel air sungai berkisar antara 1,61 – 14,68
mg/L. Dengan demikian, keseluruhan sampel air sungai tersebut tidak memenuhi syarat
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ketentuan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 82 Tahun 2001 tentang Pen-
gelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Keywords: air sungai, ammonium, metode Nessler, spektrofotometri UV-Vis
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PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan manusia dan makhluk
hidup yang lainnya yang sangat penting. Dalam kehidupan
rumah tangga, manusia membutuhkan air mulai dari untuk
minum, mandi, membersihkan pakain dan lain sebagainya.
Mengingat begitu besarnya fungsi air di dalam kehidupan
manusia, maka air harus selalu terjamin kualitasnya dari
beberapa parameter biologi, fisika, dan kimiawi. Salah satu
parameter kimia yang harus dijaga kualitasnya dalam perairan
adalam ammonium.

Ammonium (NH4
+) adalah bentuk senyawa amoniak

(NH3) di dalam air pada kondisi pH yang rendah. Secara
umum, ammonium yang berada di dalam lingkungan perairan
merupakan hasil penyaluran dari air kencing dan tinja. Selain
itu, juga berasal dari zat-zat organic dari air alam atau limbah
industri/domestik yang diuraikan oleh agen pengurai. Kadar
ammonium ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya: sum-
ber asal ammonium itu sendiri, ada tidaknya tumbuhan air
yang berperan sebagai absorben ammonium, kadar O2, dan
suhu di perairan Marsidi (2011).

Ammonium merupakan agen penyebab keadaan beracun
bagi kehidupan di lingkungan perairan. Peningkatan konsen-
trasi ammonium dalam lingkungan perairan disebabkan oleh
peningkatan tingkat keasaman dan suhu. Kadar ammonium
sebesar 1 mg/L dapat menyebabkan kematian pada organisme
air yang disebabkan berkurangnya jumlah O2 dalam kehidu-
pan perairan Marsidi (2011) . Selain itu, kadar ammoniak 1
mg//L dalam perairan akan menyebabkan kematian pada ikan
tertentu dikarenakan adanya ammonia dalam perairan terse-
but dalam menurunkan kadar oksigen terlarut dalam air Hib-
ban et al. (2016).

Kadar ammonium dalam sampel perairan dapat dideteksi
menggunakanmetode, seperti salicylate test kit Apriyanti et al.
(2013), spektrofotometri UV-Vis Yasser et al. (2016), Azis
and Kurnia (2015), Azizah and Humairoh (2015), Hendrawati
et al. (2008) , flow injection analysis Gang et al. (2016), Krug
et al. (1983) dan sequential flow injection Haghighi and Kurd
(2004), Galhardo and Masini (2000). Analisis ammonium
sudah dilakukan terhadap beberapa sampel, seperti: air sun-
gai Azizah and Humairoh (2015), air sumur Yasser et al.
(2016) , limbah cair Kurniawan (2017), Murti and Purwanti
(2014), Azis and Kurnia (2015), dan tambak air payau Hen-
drawati et al. (2008). Penentuan konsentrasi ammoniumdalam
sampel perairan dapat dilakukan menggunakan metode spek-
trofotometri UV-Vis. Spektrofotometri merupakan metode
yang mempunyai tingkat akurasi dan presisi yang tinggi serta
batas deteksi yang rendah. Konsentrasi ammonium secara
kuantitatif dalam suatu sampel dapat diukur menggunakan
metode Nessler didasarkan adanya perubahan warna menjadi
kuning coklat setelah terjadinya reaksi antara ammonium dan
larutan HgI2 dalam KI sebagai pereaksi Azizah and Humairoh
(2015), Qingjun (2009), Ya’nan et al. (2009).

Sungai Pelayaran merupakan sungai yang melewati daerah
Ngelom. Sungai tersebut dikelilingi oleh perumahan warga.

Penampilan fisik sungai ini cukup kotor karena masih banyak
warga yang membuang sampah ke badan sungai. Mengin-
gat bahaya kandungan ammonium dalam kehidupan perairan,
maka perlu dilakukan penelitianmengenai kandungan ammo-
nium dalam air sungai Pelayaran di Kelurahan Ngelom di
Desa Ngelom Kecamatan Taman Sidoarjo. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar ammo-
nium dalam sampel air sungai Pelayaran Ngelom. Menurut PP
Republik Indonesia No 82 Tahun 2001, kadar ammonium yang
diperbolehkan, yaitu sebesar 0,5 mg/L.

METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
sampel air sungai, larutan Nessler (larutan 0,09 mol/L kalium
tetraiodomerkurat (II) (K2[HgI4]) dalam 2,5 mol/L KOH)
merk Pan Reac Appli Chem, 1,25 mL larutan garam signet
(K-Na-tartrat) merk Sigma-Aldrich, larutan standar NH4Cl
(ammonium klorida), dan aquades.

Peralatan dalam penelitian ini meliputi spektrofotometer
GENESYS 10S UV-Vis Thermo SCIENTITIF, labu ukur 100
mL, pipet volum, pipet ukur, mikropipet, dan kuvet.

Pembuatan larutan induk ammonium 1000 mg/L, dengan
cara menimbang ammonium klorida (NH4Cl) sebanyak 0,1 g
menggunakan neraca analitik. Selanjutnya, dilarutkan dalam
beaker glass dengan aquades. Kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur 100 mL sampai tanda batas dan dihomogenkan.
Larutan induk ini akan digunakan untukmembuat larutan seri
standar ammonium.

Pembuatan larutan seri standar ammonium dengan kon-
sentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 mg/L dilakukan dalam tabung
reaksi dengan jumlah volume 5 mLmenggunakan rumus pen-
genceran.

Pembuatan kurva baku (linearitas) dengan cara larutan
baku ammonium dengan konsentrasi1, 2, 3, 4, dan 5 mg/L
masing-masing diambil 2mL, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Selanjutnya, dilakukan penambahan larutan
Nessler sebanyak 1 mL dan larutan garam signet sebanyak
1,25 mL serta ditambahkan 0,75 ml aquades sehingga volume
total sebanyak 5mL. Kemudian, diaduk dan dibiarkan bereaksi
selama 10 menit. Kemudian, absorbansi larutan dibaca pada
Panjang gelombang 410 nm. Selanjutnya, data absorbansi
dibuat kurva baku sehingga diperoleh persamaan garis y = ax
+ b dan nilai koefisien korelasi yang menunjukkan linearitas
kurva baku tersebut.

Uji Ketelitian dilakukan dengan caramemipet 2mL larutan
standar ammonium 3 mg/L, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Selanjutnyamenambahkan 1mL larutanNessler
dan 1,25 mL larutan garam signet serta 0,75 mL aquades
sehingga volume total sebanyak 5mL. Setelah itu, larutan terse-
but diaduk dan dibiarkan bereaksi selama 10 menit. Kemu-
dian dibaca absorbansinya pada Panjang gelombang 410 nm
sebanyak 10 kali ulangan dan dihitung nilai RSD.

RSD = SD
Rata−rata × 100%
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Keterangan:
SD = Standar Deviasi atau Simpangan Baku
RSD = Relative Standard Deviation
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel

purposive sampling. Sampel diambil pada 10 titik percobaan,
Setiap 5 meter ke kanan dan ke kiri dari titik pusat (Jembatan
Sungai Pelayaran Ngelom yang menuju Universitas Maarif
Hasyim Latif) dengan rincian pada Tabel 1 .

Pengujian sampel dilakukan dengan cara, sebanyak 2 mL
sampel air sungai dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemu-
dian ditambahkan dengan 1 mL larutan Nessler dan 1,25
mL larutan garam signet serta ditambahkan 0,75 mL aquades
sehingga volume total sebanyak 5 mL. Kemudian, larutan
diaduk dan dibiarkan bereaksi selama 10 menit. Kemudian,
absorbansi laruandiukur pada panjang gelombang 410 nm.
Perhitungan kadar/ konsentrasi ammonium pada sampel air
sungai adalah sebagai berikut :

y = a x + b
Keterangan
y = Absorbansi (A)
x = konsentrasi ammonium (mg/L)
a = gradien garis
b = konstanta
Berdasarkan hasil pengujian sampel air sungai, dilakukan

analisis dan ditentukan apakah kadar ammonium dalam sam-
pel air sungai masih memenuhi persyaratan. Batas maksi-
mum kadar ammonium dalam sampel air yang diperbolehkan
berdasarkan PP Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 Ten-
tang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air adalah sebesar 0,5 mg/L.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
spektrofotometri UV-Vis, di mana konsentrasi ammonium
diukur pada panjang gelombang Visible (410 nm). Prinsip dari
metode Nessler didasarkan pada pereaksi Nessler (K2HgI4)
bila bereaksi dengan ammonia dalam larutan basa akan mem-
bentuk disperse koloid yang berwarna kuning coklat. Intensi-
tasnya dari warna yang terjadi dari perbandingan lurus den-
gan konsentrasi ammonium yang ada dalam sampel. Reaksi
ammoniumdengan reagenNessler ada padaGambar 1 . Reaksi
menghasilkan larutan warna kuning coklat yang mengikuti
hokum Lambert-Beer. Intensitas warna yang ada dalam sam-
pel, yang kemudian ditentukan secara spektrofotometri Vogel
(1951).

Dalam pengukuran suatu analit menggunakan metode
spektrofotometeri UV-Vis, sebelum pengukuran konsentrasi
ammonium dalam sampel air sungai harus dilakukan pembu-
atan kurva kalibrasi. Kurva kalibrasi merupakan grafik hubun-
gan antara variasi konsentrasi ammonium standar dengan
absorbansi yang dihasilkan pada panjang gelombang Visi-
ble. Output dari kurva kalibrasi ini adalah suatu persaman
garis linear y = ax + b yang akan digunakan untuk men-

cari konsentrasi ammonium dalam sampel air sungai. Pen-
gukuran kurva kalibrasi (linearitas) diukur dari konsentrasi
1 – 5 mg/L. Pemilihan rentang konsentrasi dalam peneli-
tian ini didasarkan pada batas maksimum konsentrasi ammo-
nium yang diperbolehkan dalam air sungai. Dalam penelitian
ini dapat dilihat bahwa hubungan antara konsentrasi ammo-
nium dan absorbansi yang dihasilkan adalah linear dimana
semakin besar konsentrasi ammonium semakin besar pula
nilai absorbansi yang dihasilkan. Persamaan garis regresi lin-
ear yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah y = 0,0329x +
0,3529 dengan nilai r = 0,931. Nilai 0,90 < r < 0,95menunjukan
bahwa kurva kalibrasi adalah cukup baik, nilai 0,95 < r < 0,99
menunjukkan bahwa kurva kalibrasi adalah baik dan nilai r >
0,99 menunjukan bahwa kurva kalibrasi mempunyai lineari-
tas yang sangat baik (Tabel 2 ). Dengan demikian, linearitas
kurva kalibrasi yang dihasilkan untuk pengukuran konsentrasi
ammonium (NH4

+) adalah sangat baik. Parameter intercept
juga perlu diperhatikan dalam penentuan konsentrasi ammo-
nium dalam sampel air sungai. Absorbansi sampel harus lebih
besar dari nilai intercept agar konsentrasi ammonium dalam
sampel dapat ditentukan.

Dalam penelitian ini, juga dilakukan penentuan LoD
(Limit of Detection/ Batas Deteksi) dan LoQ (Limit of Quan-
titation/ Batas Kuantisasi) dari metode spektorfotometer UV-
Vis. Parameter LoD dan LoQ ini diperlukan dalam penguku-
ran sampel. Batas deteksi adalah konsentrasi analit paling kecil
yang terdapat dalam sampel yang masih dapat diukur yang
ditunjukkan oleh nilai absorbansi yang lebih besar dari pada
nilai absorbansi blanko. Sedangkan batas kuantitasi adalah
konsentrasi analit paling kecil yang terdapat dalam sampel
yang masih dapat memenuhi criteria akurat dan teliti Har-
mita (2012). Batas deteksi dan batas kuantitasi ditentukan
menggunakan pengukuran rasio/ perbandingan S/N. Penen-
tuan nilai standard deviasi blanko ditentukan melalui pen-
gukuran absorbansi blanko sebanyak 20 kali. Hasil penguku-
ran dan perhitungan menunjukkan bahwa batas deteksi yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,105 mg/L dan
batas kuantitas yang diperoleh sebesar 0,352 mg/L. Jika penen-
tuan konsentrasi ammonium menghasilkan absorbansi lebih
beredar daripada nilai LoD dan LoQ tersebut, maka masih
memberikan kecermatan analisis Lestari et al. (2016).

Metode pengukuran konsentrasi ammonium dalam sam-
pel air ungai ditentukan tingkat ketelitiannya dengan cara
mengukur absorbansi larutan standar ammonium 3 mg/L
sebanyak 10x ulangan. Ketelitianmerupakan salah satu param-
eter yang digunakan dalam uji validasi metode analisis yang
menunjukkan tingkat keterulangan data hasil pengukuran
suatu analit dalam suatu sampel. Ketelitian suatu metode
didasarkan pada nilai standard deviasi (SD) atau standar
deviasi relatif dari suatu pengukuran. Dalam penelitian ini,
dihasilkan SD sebesar 0,096 dan % RSD sebesar 1,72 %
sehingga uji presisi/ ketelitian dalam penentuan konsen-
trasi ammonium dalam air sungai ini telah memenuhi per-
syaratan Romsiah et al. (2017).

KeteranganTabel 3:
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TABLE 1 | Teknik pengambilan sampel air sungai Pelayaran Ngelom

Kode Keterangan

N1 Sampel air sungai yang diambil 5 meter ke kanan

N2 Sampel air sungai yang diambil 10 meter ke kanan

N3 Sampel air sungai yang diambil 15 meter ke kanan

N4 Sampel air sungai yang diambil 20 meter ke kanan

N5 Sampel air sungai yang diambil 25 meter ke kanan

K1 Sampel air sungai yang diambil 5 meter ke kiri

K2 Sampel air sungai yang diambil 10 meter ke kiri

K3 Sampel air sungai yang diambil 15 meter ke kiri

K4 Sampel air sungai yang diambil 20 meter ke kiri

K5 Sampel air sungai yang diambil 25 meter ke kiri

FIGURE 1 | Reaksi Ammonium dengan Reagen Nessler

TABLE 2 |Kinerja Kurva Kalibrasi Ammonium

Parameter Hasil

Gradien/Kemiringan 0,0329

Correlation Determination (R) 0,9317

Correlation coeffisien (r) 0,9615

Intercept 0,3529

TABLE 3 | Pengukuran Konsentrasi Ammonium dalam Air Sungai Pelayaran Ngelom

No. Sampel Absorbansi (A) Konsentrasi Ammonium (mg/L) MS/TMS

1 N1 0,485 4,02 TMS

2 N2 0,471 3,59 TMS

3 N3 0,469 3,53 TMS

4 N4 0,72 11,16 TMS

5 N5 0,607 7,72 TMS

6 K1 0,434 2,47 TMS

7 K2 0,406 1,61 TMS

8 K3 0,836 14,68 TMS

9 K4 0,414 1,86 TMS

10 K5 0,469 3,53 TMS
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MS :Memenuhi syaratmenurut PPRepublik IndonesiaNo.
82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengen-
dalian Pencemaran Air.

TMS : Tidak memenuhi syarat menurut PP Republik
IndonesiaNo. 82 Tahun 2001 Tentang PengelolaanKualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air

Berdasarkan penelitian penentuan kadar ammonium
dalam sampel air sungai Ngelom diperoleh hasil sesuai den-
gan Tabel 3, menunjukkan bahwa 10 sampel air sungai tidak
memenuhi syarat dari PP Republik Indonesia No. 82 Tahun
2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Dalam penelitian lain tentang analisis kadar
ammonia dalam sungai Cileungsi menghasilkan kadar ammo-
nia sebesar 0,160-0,460 mg/L (memenuhi persyaratan baku
mutu PP No. 82 Tahun 2001) Azizah and Humairoh (2015).
Pengukuran kadar amonia(NH3) dalam sampel air sumur di
sekitar daerah aliran sungai yang dijadikan tempat pembuan-
gan limbah pabrik di desa Bontocinde Kabupaten Takalar
juga telah dilakukan yang mana menghasilkan kadar amo-
nia yang melebihi ambang batas (0,5 mg/L) dengan kadar

ammonia dalam sampel air sumur B sebesar 0,57 mg/L dan
air sumur D sebesar 0,78 mg/L Yasser et al. (2016). Amonia
dapat bersifat racun pada manusia jika jumlah yang masuk
kedalam tubuh melebihi jumlah yang dapat di detoksifikasi
oleh tubuh yakni tidak lebih dari 100 mg/kg setiap hari (33,7
mg ion ammonium per kg berat badan per hari) yang dapat
mempengaruhi metabolisme dengan mengubah keseimban-
gan asam-basa dalam tubuh Irfannuddin and Swanny (2017).

KESIMPULAN

Penentuan konsentrasi ammonium dalam sampel air sungai
ditentukan secara teknik spektrofotometer UV-Vis menggu-
nakan metode Nessler. Konsentrasi ammonium ditentukan
pada rentang konsentrasi linear 1 – 5 mg/L dengan nilai
Correlation coeffisien (r) sebesar 0,9615, batas deteksi 0,105
mg/L, dan batas kuantisasi 0,352 mg/L. Konsentrasi ammo-
nium dalam 10 sampel air sungai berkisar antara 1,61 – 14,68
mg/L.
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